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“Wahai Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang
yang mendirikan shalat. Ya Tuhan kami, perkenankanlah do’aku.”
(QS. Ibrahim [14]: 40)

“Tiada keberhasilan,
tanpa cucuran keringat dan airmata”
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Ayahanda dan Ibunda tercinta,
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ABSTRAK

Penelitian ini menjawab pertanyaan seputar relasi antara waktu dan
pelaksanaan shalat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya temuan orang-orang
yang melaksanakan shalat dengan beragam waktu. Dengan mendeskripsikan
tingkatan pelaksanaan shalat, serta menempatkan shalat sesuai waktunya.
Sebagaimana yang terkandung di dalam al-Qur’an, waktu dan shalat seringkali
disebut secara bersamaan. Di samping itu, penelitian ini juga menjawab tujuan
penciptaan waktu dan penggunaan ayat-ayat al-Qur’an terkait korelasi waktu
terhadap pelaksanaan shalat. Penelitian ini menggunakan pendekatan library
research dengan mengumpulkan data-data yang bersumber dari studi kepustakaan
dan buku-buku referensi yang relevan, dengan mengangkat metode content
analysist ( analisis isi). Penulis akan mengklarifikasikan beberapa penggunaan
ayat-ayat tentang waktu yang ada kaitannya dengan shalat. Mengungkap devinisi,
hikmah, dan hukum meninggalkan shalat berdasarkan syari’at Islam. Penulis juga
membahas korelasi antara kata “waktu” dan ‘“shalat” dengan analisa-analisa

ilmiah sebagaimana yang tertuang di dalam al-Qur’an.

Secara garis besar, penelitian ini dimaksudkan untuk mencari ayat-ayat
yang berkaitan dengan pelaksanaan shalat. Beberapa hal yang menjadi titik temu
antara waktu dan shalat adalah kesesuaian korelasi antara keduanya. Hal ini
dibuktikan dengan realisasi waktu pelaksanaan shalat yang mengacu berdasarkan
peredaran matahari. Selain itu, kesesuaian antara waktu dengan pelaksanaan shalat
juga mengarah terhadap implementasi kehidupan seseorang seperti usia, rezeki,
kesehatan, ketenangan hidup, dan balasan kehidupan akhirat berupa surga atau
neraka, beruntung atau merugi. Sebagaimana orang tersebut merealisasikan

waktunya, dalam hal ini merujuk pada kasus pelaksanaan shalat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an selalu membuka cakrawala baru, seiring peradaban dan
perjalanan waktu. Dia akan senantiasa menjadi hujjah dan relevan ilmu-ilmu
untuk mendalaminya. Tidak hanya berperan sebagai kitab suci, al-Qur’an
terlihat, terdengar, dan tersaji secara menakjubkan. Kandungannya tidak akan
lepas dari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an itu sendiri yang biasa
disebut ‘Ulim al-Qur’an. Allah Swt. berfirman,
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“Dan Kami turunkan dari al-Qur’an, sesuatu yang menjadi penawar

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman... ” (QS. Al-Isra [17]: 82).

Al-Qur’an bukanlah seperti tulisan-tulisan manusia yang mengandung
daftar isi. Al-Qur’an berbicara tentang ideologi, kemudian masuk kepada
permasalahan shalat, lalu membawanya kepada hari pembalasan. Setelah itu,
al-Qur’an mengajak untuk berjihad. Sebab al-Qur’an diturunkan oleh Tuhan
yang Maha Mengetahui segala rahasia yang ada di langit dan di bumi. Oleh
sebab itu para sahabat Nabi selalu bersemangat untuk mentadabburi dan
mengamalkan isi al-Qur’an. Mereka senang terhadap suara-suara yang indah
saat membaca al-Qur’an.!

Sebagai pedoman hidup, al-Qur’an selalu menjadi penerang kala
manusia berada dalam kegelapan, penawar bagi yang sakit, pengingat kala
terlupa, dan petunjuk di saat tersesat. Mengingat pentingnya al-Qur’an sebagai
pelajaran yang tak pernah habis dilekang waktu, Penulis tertarik mengkaji
ayat-ayat berkaitan tentang waktu, dan keterangan-keterangan tentang

pelaksanaan shalat menurut al-Qur’an.

1 ¢Aid ibn ‘Abd Allah al-Qarni, The Way of Al-Qur’an (Jakarta: Grafindo, 2007), cet. Ke-
1, h. 48.



Mafhum di kalangan muslim, shalat merupakan salah satu ibadah yang
waktu pelaksanaannya telah ditentukan dalam syari’at Islam. Sebagaimana
firman Allah dalam al-Qur’an,

OE-¢K gé¢AXKE mOg0mEdOOCwe S OHNO g
B axQ=>A7008 L F@OITRE@ vV CRER COMBa I
&R FRHS

“Sungguh, shalat itu kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.” (QS. Al-Nisa’ [4]: 103)

Jauh sebelum Rasulullah diperintahkan melaksanakan kewajiban shalat
beserta seluruh umatnya, Nabi-nabi terdahulu telah melakukan ritual
pengabdian kepada Dzat Yang Maha Mulia dalam tempo waktu yang berbeda-
beda. Selain wajib, shalat juga menjadi identitas seseorang di hadapan Allah
Swt., ibadah yang pertama kali dihisab di akhirat kelak sebelum amal-amal
lainnya, juga sebagai pondasi agama Islam. Sebagaimana hadis dari Mu’adz
bin Jabal, Nabi Saw. bersabda,
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“Pucuk urusan agama adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan

punuknya adalah jihad.

Dalam dinamika kehidupan, shalat merupakan alat penghubung
langsung antara bumi dan langit, dan merupakan kontak antara hamba dengan
Rabbnya, serta merupakan pengabdian seorang mukmin. Awal semula yang
diperintah kepada Rasulullah Saw. beliau terima sebanyak lima puluh waktu
dalam sehari dan semalam. Berkat wasilah Nabi Musa as. Kemudian menjadi
lima waktu dalam sehari dan semalam.® Seperti telah diberitakan sahabat Anas
bin Malik ra., “Shalat difardhukan atas Nabi Saw. pada Isra’ lima puluh kali,

kemudian dikurangi sehingga menjadi lima kali, lalu diserukan;, “Ya

2 Hadis hasan sahih menurut Ibn Abi al-Dunya dalam kitab ‘al-Samt'u’.
% Sentot Haryanto, Psikologi Shalat (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), cet. Ke-2, h. 58.



Muhammad, keputusan ini di sisi-Ku, tidak dapat diubah, dan bagimu yang
lima ini adalah lima puluh (kali pahalanya).”™*

Begitupula waktu, sesuatu yang sangat urgen, di mana pelaksanaannya
tidak dapat dimundurkan atau dimajukan. Kehadirannya sulit dicerna akal dan
seakan pecah di luar logika. Karenanya Allah banyak bersumpah dengan
kalimat waktu dalam berbagai kalam-Nya. Begitu berharganya waktu dengan
segala kapasitas dan manfaatnya.

Namun, seiring bergulirnya zaman manusia seakan dituntut untuk
bersaing menjadi khalifah yang terbaik di muka bumi. Allah tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan untuk ibadah kepada Allah Swt..
Inilah yang menjadikan manusia menggerus hatinya untuk lalai dan ingkar
kepada Allah Swt., tatkala Allah terus-menerus mengalirkan nikmat dan
karunia-Nya, manusia seakan berpaling dan merasa berkuasa, tanpa disadari
Allah telah banyak memberikan kecukupan kepadanya.

Maka dengan shalat, setidaknya manusia telah mengaplikasikan wujud
rasa syukur atas berbagai anugerah yang telah Allah berikan. Selayang mata
memandang, syukur adalah kata yang mudah untuk diucapkan akan tetapi sulit
untuk dilaksanakan. Menurut Islam, syukur dilakukan dengan tiga cara, yaitu
syukur dengan lisan, syukur dengan hati, dan syukur dengan perbuatan.’®
Adapun shalat adalah tingkatan syukur manusia dengan cara perbuatan.

Sebagai muslim sejati, shalat tidak hanya dilakukan sehari dan
semalam, melainkan sepanjang hayat masih dikandung badan. Di samping itu,
shalat merupakan salah satu bentuk ibadah yang difardhukan dalam

sistematika Islam. Allah Swt. berfirman,
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4 HR. Al-Tirmidzi no. (2616), Ahmad no. (237), dan Ibnu Majah no. (3973).
5 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, h. 159.



“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh®. Sesungguhnya shalat
Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (QS. Al-Isra [17]: 78)

Melalui shalat, Allah Swt. menguji manusia dengan bagaimana cara
mereka mensyukuri nikmat-nikmat tersebut. Dengan kata lain, Allah membagi
tingkatan rasa syukur manusia dalam kategori yang berbeda-beda. Jika
ditelisik ke dalam bentuk waktu, maka shalat seseorang ada yang benar-benar
sabar dan khusyu’, ada yang kontinu sepanjang waktu, ada pula yang sekedar
melaksanakan secara malas-malasan. Bahkan ada yang sama sekali
mengkufuri nikmat yang Allah berikan. Dengan begitu Allah berjanji memberi
balasan sesuai apa yang mereka kerjakan.

Penulis sangat tertarik untuk mengutip sebuah ungkapan Malik bin
Nabi sebagaimana yang dituliskan oleh Quraish Shihab, “Waktu adalah
sungai yang mengalir ke seluruh penjuru sejak dahulu kala, melintasi pulau,
kota, dan desa. Membangkitkan semangat atau meninabobokan manusia. la
diam seribu bahasa, sampai-sampai manusia sering tidak menyadari
kehadiran waktu dan melupakan nilainya, walaupun segala sesuatu selain
Tuhan tidak akan mampu melepaskan diri darinya.”’

Nilai waktu di mata filosuf tidak sama dengan nilai waktu di mata
pedagang, petani, karyawan, tentara, politikus, pemuda, orang tua, pelajar, dan
ulama. Karenanya waktu begitu relatif, tergantung bagaimana cara dan
seseorang menghargainya.

Keterangan tentang nilai waktu ini tampak lebih jelas dan gamblang.

Sebagaimana dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah bersabda;
O o3 S Lagid (Osixae o Liar
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® Ayat ini menerangkan waktu-waktu shalat yang lima. tergelincir matahari untuk waktu
shalat Dzuhur dan ‘Ashar, gelap malam untuk waktu Maghrib dan Isya’. Serta shalat Shubuh
sebagaimana yang terdapat dalam ayat.

7 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996), h. 545



“Dua kenikmatan yang banyak dilalaikan orang (tertipu) adalah
kesehatan dan kesempatan.”®

Maksud hadis di atas ialah dua nikmat yang sering tidak disadari
manusia yaitu sehat dan kesempatan (waktu). Keduanya merupakan karunia
Allah yang sangat besar, akan tetapi tidak sedikit orang menyiakan manfaat
dan nilainya. Karena kehadiran sehat dan waktu adalah sesuatu yang tidak
terasa, berlalu begitu saja tanpa banyak orang pahami, hanya saja bagi mereka
yang beriman dan beramal shaleh yang dapat merasakan manisnya kehadiran
waktu. Sebagaimana Allah Swt. berfirman,
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-*Asr [103]: 1-3)

Ibnu Qayyim® dalam sebuah tulisannya berkata, ‘“Pemikiran yang
paling cemerlang dan mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah di akhirat
bermacam-macam. Di antaranya, ialah berpikir bagaimana mengisi dan
menggunakan waktu seefisien mungkin dan mencurahkan segala perhatian
untuk mengukur waktu. Orang yang paham adalah orang yang tahu akan nilai
waktu, apabila ia menyia-nyiakannya berarti ia telah menyia-nyiakan
kemaslahatan hidupnya. Sebab, setiap kemaslahatan dan keberhasilan
diperoleh karena penggunaan waktu yang efisien, dan waktu yang telah
berlalu mustahil untuk diulang kembali.”*

Terlepas dari berbagai permasalahan waktu yang dialami masing-

masing individu tentang pelaksanaan shalat, maka penulis akan

8 HR. Al-Bukhari, no. (6412).

® Nama lengkapnya, Muhammad bin ‘Abd Allah bin Muhammad al-Ma’afiri al-Ishbili al-
Maliki, lahir di Ishbil tahun 468 H dan wafat tahun 543 H.

10 <Abd al-Fattah dan ‘Abd al-Ghuddah. Qimmat al-Zamdn, Terj. Firman Harianto,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1996), cet. 1, h. 14-15.



mengklarifikasikan konsep ayat-ayat waktu yang ada hubungannya dengan
shalat, juga akan membahas tentang tingkatan-tingkatan shalat berdasarkan
metodologi yang penulis gunakan sebagaimana yang terdapat dalam al-
Qur’an, lalu keduanya akan dikorelasikan dengan analisa-analisa ilmiah
melalui pendekatan kebahasaan.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang
timbul dalam pembahasan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Apa tujuan Allah menggunakan kata waktu dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana analisa klarifikasi dalam konteks ayat-ayat tentang waktu
menurut term al-Qur’an?

3. Bagaimana klarifikasi pelaksanaan shalat dalam perspektif al-Qur’an?

4. Bagaimana pandangan ulama tentang ruang lingkup kajian shalat serta
hukum meninggalkan shalat?

5. Bagaimana penjelasan terhadap masing-masing waktu pelaksanaan
shalat, ditinjau dari ilmu kesehatan dan nilai waktu?

6. Bagaimana korelasi waktu terhadap ayat-ayat yang menjelaskan

tentang pelaksanaan shalat?

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis rincikan di atas, maka
untuk lebih memfokuskan penelitian ini, penulis membatasi permasalahan
pada point 1 dan 6 yaitu, apa tujuan Allah menggunakan kata waktu dalam al-

Qur’an serta korelasinya dengan pelaksanaan shalat?
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan berikut:



1. Menjelaskan analisa ayat-ayat tentang waktu dalam sistematika al-
Qur’an untuk dikorelasikan terhadap klarifikasi pelaksanaan shalat.

2. Membuktikan bahwa waktu dapat menjadikan manusia bermanfaat
atau merugi ditinjau dalam kasus waktu pelaksanaan shalat.

3. Menambah wawasan, pengetahuan, serta khazanah intelektual Islam
khususnya di bidang Ulim al-Qur’an dan sains.

4. Memenuhi tugas akhir perkuliahan untuk mencapai gelar sarjana strata
satu (S1) pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut

Perguruan Tinggi llmu al-Qur’an Jakarta.

E. Metode Penelitian

Adapun metode yang penulis gunakan dalam menganalisa penelitian
ini ialah melalui pendekatan library research yaitu mengumpulkan data-data
yang bersumber dari studi kepustakaan. Juga dengan mengangkat metode
penelitian content analysist (analisis isi) yaitu dengan menguraikan kajian
ayat-ayat tentang waktu dan pelaksanaan shalat berdasarkan fase-fase waktu
dengan menggunakan pendekatan kebahasaan dan mencari korelasi antara

masing-masing objek tersebut.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan (Kajian Pustaka)

Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa buku
maupun tulisan berkaitan dengan skripsi yang akan penulis tuliskan, baik itu
berkenaan dengan shalat ataupun waktu, seperti yang ditulis oleh Ahmad
Muslih dalam skripsinya yang berjudul “Perspektif Al-Qur’an Tentang Term’
Aqgamu al-Salah”. Penulis membahas tentang makna Aqamu al-Salah secara
mendalam, dan menyimpulkannya berdasarkan pesan-pesan al-Qur’an, akan

tetapi tidak terkait dengan penjelasan waktu dalam al-Qur’an.

Tulisan lainnya adalah sebuah skripsi karya Cecep Ridwan pada
program sarjana strata satu (S1) fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sarif
Hidayatullah Jakarta, tahun 2004. Dalam skripsi yang diberi judul “Konsep

Waktu dalam al-Qur’an”. Dalam tulisan ini hanya membahas tentang konsep



waktu dalam al-Qur’an secara umum yakni menjelaskan seluruh kata-kata
yang bermakna ‘waktu’ secara umum seperti al-dahr, al-zaman, al-waqt, al-
yaum, al-sa’ah, dan lain sebagainya. Tidak berkaitan dengan pelaksanaan
shalat dan fase-fase terhadap orang yang mendirikannya.

Seperti halnya buku yang ditulis oleh Muhammad Isma’il Mugaddam
yang berjudul “Mengapa Harus Shalat” terbitan Amzah, tahun 1994 dengan
penerjemah oleh Samsul Munir Amin dan Ahzin W. Al-Hafiz. Yaitu
membahas tentang kedudukan shalat dalam Islam, perintah tentang wajibnya
shalat, peringatan dan pentingnya shalat, juga membahas tentang balasan bagi
mereka yang meninggalkan shalat, akan tetapi tidak disertai korelasi waktu

dalam al-Qur’an seperti yang akan penulis analisa.

Adapun mengenai tema waktu, maka banyak sekali buku-buku yang
berbicara mengenai waktu, di antaranya adalah Wawasan Al-Qur’an karya M.
Quraish Shihab, Waktu Kekuasaan Kekayaan sebagai Amanah Allah karya
Yusuf al-Qardhawi yang diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh Abu
Fahmi, dan Efesiensi Waktu: Konsep Islam karya Jasiem M. Badr Al-
Muthawwi. Akan tetapi buku-buku tersebut hanya menjelaskan tentang waktu,
efisiensi dan cara mengefektifkannya serta tidak berkaitan dengan

pembahasan penulis.

Berbeda dengan uraian yang terdapat pada buku-buku dan skripsi yang
pernah dilakukan, penulis akan berusaha mengklarifikasi ayat-ayat yang
berkaitan dengan waktu serta menjelaskan tentang shalat dan pelaksanaannya
dengan memuat hukum dan hikmah untuk mencari korelasi terhadap waktu
dan pelaksanaan shalat menurut al-Qur’an. Kemudian dilanjutkan dengan

menganalisa masing-masing ayat berdasarkan metode yang penulis gunakan.
G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi kedalam lima bab dengan penulisan yang

direncanakan pada rincian sistematika sebagai berikut:



Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan.

Bab kedua, menguraikan klarifikasi ayat-ayat tentang waktu dalam
term al-Qur’an. Mencakup analisa ayat-ayat berdasarkan matahari, gejala
alam, hitungan kalender tahun, bulan, minggu, dan hari, berdasarkan

kronologi waktu pelaksanaannya (time line), dan proses/ masa berlaku/ durasi.

Bab ketiga menjelaskan tentang kajian analisa pelaksanaan shalat yang
meliputi; definisi shalat, sejarah singkat shalat, hukum meninggalkan shalat,
dan waktu-waktu pelaksanaan shalat serta hikmah yang terkandung di

dalamnya.

Bab keempat memuat klarifikasi tentang pelaksana shalat terhadapa
waktu menurut al-Qur’an, meliputi; daim, kusala, dan sukdra. Di dalamnya
mencakup tentang analisa orang-orang yang melaksanakan shalat dalam waktu

dan kondisi yang berbeda-beda.

Bab kelima merupakan bab penutup yang memaparkan kesimpulan

dan saran yang menjadi jawaban atas pertanyaan pokok permasalahan.
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BAB |1
KLARIFIKASI WAKTU DALAM TERM AL-QUR’AN

Waktu adalah usia kehidupan dan tempat manusia berada, bernaung,
bergantung, memberi dan mengambil manfaat.!! Waktu tak bisa dilihat, didengar,
dan dirasakan, akan tetapi waktu senantiasa menyertai kehidupan. Waktu terus
berubah dan tidak bisa dihambat. Manusia tidak dapat mengendalikan waktu,
namun semestinya bisa memanfaatkannya. Detak jarum jam bergerak berpindah
rutin meniti putaran demi putaran. Kalender yang tergantung di dinding, kita

lewati lembar demi lembar hingga mencapai pergantian tahun.

Dalam al-Qur’an, kata *waktu’ seringkali disandingkan dengan sumpah
walau tidak seluruhnya. Dengan penambahan huruf wawu gasam, seakan Allah
menegaskan betapa penting dan berharganya waktu sekaligus menjadi daya tarik
kemukjizatan al-Qur’an dalam segi keindahan bahasa. Pun demikian, Allah dapat
saja bersumpah dengan apapun yang dikehendaki-Nya.'? Tidak demikian halnya
manusia, Allah melarang hamba-Nya bersumpah kecuali dengan Zat atau sifat-
Nya. Sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab

bahwasannya Rasulullah Saw. bersabda,

°

AEECT S EU TEE TR

B(sdoy it ol gy) dj_mi

“Barangsiapayang bersumpah dengan selain Allah, maka sesungguhnya
ia telah kafir atau musyrik. ”

Betapa dahsyatnya waktu, waktu akan menghauskan manusia ke dalam
nafsu dan jiwa. Peredaran waktu dapat melumpuhkan ingatan manusia bahwa

waktu sangatlah berharga. Kecuali bagi mereka yang mengisi kehidupan dengan

11 <Abd al-Fattah dan‘Abd al-Ghuddah. Qimmat al-Zamadn, h. 2.

12 Selain waktu, terkadang Allah bersumpah tentang tauhid, kebenaran al-Qur’an, dan
Rasul-Nya, balasan janji dan ancaman, terkadang pula bersumpah tentang keadaan manusia.Lih.
Ibn Qayyim al-Jauziyyah, al-Tibydn fi Agsami al-Qur’an (Beirut: Dar Fikr), h. 8.

13 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz 3, h. 185.
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iman, amal shaleh, kerja sama dalam kebenaran dan kesabaran.Tanda titian waktu
kehidupan mengingatkan manusia tentang adanya limit waktu kehidupan.

Kematian jarum jam tidak akan menghentikan waktu, begitupun dengan
kematian manusia dan makhluk lainnya tidak merubah menghapuskan waktu.
Allah seakan menegaskan betapa tinggi dan mahalnya nilai waktu.

Keberadaan waktu tetap menjadi misteri bagi manusia, tidak terlihat oleh
indera, namun dapat dirasakan kehadiran waktu, melewati proses kemarin, hari
ini, dan hari esok. Sebuah fenomena yang dibangkitkan sistem bumi, bulan, dan
matahari merupakan sebuah jam alam semesta yang tak pernah lelah berhenti.!*
Bukti ilmiah ini didukung dengan Keberadaan waktu tetap menjadi misteri bagi
manusia, tidak terlihat oleh indera, namun dapat dirasakan kehadiran waktu,
melewati proses kemarin, hari ini, dan hari esok. Banyaknya ayat yang
mengabadikan penggunaan kata waktudalam beberapa tempat dalam al-Qur’an:

A. Berdasarkan Matahari
Menurut ilmu sains dan astronomi, bahwa waktu-waktu shalat
ditentukan berdasarkan acuan matahari yang bisa mengubah suasana biosfer

bumi.*® Allah berfirman dalam al-Qur’an,

100 +Q 90O W OO VO L SLEASIORICEER A
BOOBOAD M@ I KON MDD e AEQ @O0 F o BV A
PR P FRHORERD ea

“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah

ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.” (QS. Yasin [36]:
38)

Sebab itulah terjadi perubahan siang dan malam, silih bergantinya
waktu tertata secara rapi dan teratur. Allah menciptakan siang dan malam
sebagai bukti kebesaran-Nya sekaligus menjadi tanda kekuasaan-Nya. Dengan

demikian, kematian waktu dapat terjadi dengan berakhirnya kehidupan dan

14Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013), cet. 1, h. 3.
5 Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, h. 4
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sistem gerak alam. Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang melatarbelakangi konsep
peredaran matahari adalah sebagai berikut;

1. Fajrt®

Kata ini diambil dari sebuah fenomena malam menuju pagi.
Fajar merupakan salah satu proses alamiah dari sistem kerja matahari.
Hal ini nampak dari cahaya yang memancar ditandai dengan fenomena

cahaya putih yang memancar dari ufuk bagian timur bumi.

Allah menyebut kata fajr (2 dan al-fajr (,>4) sebanyak 6
kali dalam 5 tempat yang berbeda, artinya ada satu ayat yang
mengulang kata ,»% sebanyak dua kali tepatnya pada Surah al-Isra

[17]: 78. Berikut ini ulasan yang tercantum pada tabel,’

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an

Al-Bagarah [2] 187 Al G .. yaitu (waktu) fajar

Al-Isra [17] 78 Al .. waktu shalat Shubuh

Al-Nir [24] 58 | sadllsslia Jd G | yaitu sebelum shalat

Shubuh
Al-Fajr [89] 1 Al Demi fajar
Al-Qadr [97] 5 Al bz Jia .. sampai terbit fajar

Jika dicermati, setidaknya ada dua tempat yang memiliki
makna Shubuh.Karena terkadang kata fajr juga biasa digunakan
sebagai pengganti kata Shubuh, sebagaimana dekatnya waktu
keduanya. Sementara itu, pada teks yang berbeda dengan makna yang
hampir samaditemukan lafadz idbar al-Nujum (waktu terbenamnya
bintang-bintang) terdapat dalam Surahal-7ir [52]: 49, dan kata sahar
(sebelum fajar menyingsing) pada Surah al-Qamar [54]: 34.

1Fajr adalah cahaya matahari sewaktu akan terbit, bertebaran melintang di tepi langit
sebelah timur. A
Y“Ilmi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an, h. 338.
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Di dalam al-Qur’an, Allah bersumpah dengan waktu fajar.
Maksudnya ialah bahwa manusia perlu memikirkan tentang terjadinya
waktu fajar di alam semesta. Waktu fajar jelas muncul karena ada Zat
yang menggerakkannya vyaitu Allah.Dengan demikian, manusia
semestinya beriman dengan Zat tersebut dengan tujuan kedua adalah
agar manusia memikirkan faedah serta keutamaan dari adanya waktu
fajar, yaitu munculnya hari baru yang sangat bermanfaat bagi

kehidupan manusia.*®

Dalam kacamata sains, fajar merupakan hasil pancaran cahaya
menjelang matahari terbit, memancar secara horizontal pada garis
cakrawala. Fenomena ini juga sebagai batas akhir waktu shalat Isya’
dan menandakan awal masuk waktu shalat Shubuh. Fajar juga
merupakan salah satu waktu terbaik untuk shalat Fajar (maksudnya
adalah shalat di awal waktu), yaitu saat akhir malam yang ditandai
dengan munculnya fajar. Hal ini yang selalu dibiasakan oleh

Rasulullah Saw. selama hidupnya.'® Sebagaimana hadis Nabi Saw.,

s> el 4SS yxally |y i
“Bepergianlah ketika waktu fajar, sebab sesungguhnya waktu
(fajar) itu akan mendatangkan pahala yang agung.” (Hadis shahih

yang dikeluarkan oleh al-Bazzar dan kitab ‘Sunan’ yang telah
ditakhrij dalam kitab ‘al-Misykat’ (614) dan ‘al-Irwa’ (258).2°

?

Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Fajar
itu ada dua macam; yaitu fajar yang diharamkan memakan makanan

dan diperbolehkan melakukan shalat dan fajar yang diharamkan

18 Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, h. 20.

Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Taujih al-Sari Likhtiyardt al-Fighiyyat, terj. Rudi
Hartono, Abu Abdirrahman, Abu Shofiyyah, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2012), cet. Ke-2, h. 130

Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Taujih al-Sari Likhtiyarat al-Fighiyyat, terj. Rudi
Hartono, Abu Abdirrahman, Abu Shofiyyah, h. 130.
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melakukan shalat yakni shalat Shubuh dan diperbolehkan makan-

makanan.”?

Sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an pada Surah al-Fajr.
Penulis tidak menemukan perintah melakukan shalat atau relasinya
dengan ibadah, hanya saja Allah bersumpah “Demi waktu fajar” pada
permulaan ayat yang sudah tentu terdapat keistimewaan di dalamnya.

Rasulullah Saw. bersabda,
e @ o 4 Jyw)y OF 50 ool (=5
VI pxad ix0 e ¥ 1 JLG Al g

4 A °

i}_/;.’l -8 }‘ ﬁl “w . o -, }‘ :{_,?:)_;;") ..o“’..'o‘,
§°9_Lb i o Y :ggpu i1 a9y 53
(bt SxSH ¥ 3Gl

Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak
ada shalat setelah fajar, kecuali dua raka’at (Shubuh). %

Maksud hadis di atas ialah, sebaiknya tidak melakukan shalat
apapun setelah shalat Shubuh, karena kata fajr yang dimaksud Nabi
adalah Shubuh, yaitu saat matahari terbit, saat berada tepat di tengah-
tengah kepala, dan saat matahari terbenam. Hal ini dimaksudkan agar

tidak ada anggapan seseorang menyembah matahari.

2. Tulii’
Kata ini merupakan bentuk mashdar dari kata rala’a (k)

menunjukkan beberapa makna yang hampir sama pengertiannya yaitu,

2IMaksud penjelasan di atas adalah fajar shadiq dan kadzib, fajar shadiq adalah fajar yang
memancar dari utara ke selatan, sedangkan fajar kadzib adalah fajar yang memancar dari bawah
sebelah timur ke atas.Lih.Zain al-Din bin ‘Abd al-*Aziz, Fath al-Mu in, terj.Moch. Anwar, Bahrun
dan Anwar Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006) cet. Ke-5, h. 136.

2(Dikeluarkan oleh Imam Lima, kecual al-Nasa’1. Dalam suatu riwayat Abd al-Razag;
“Tidak ada shalat setelah shalat terbitnya fajar kecuali shalat Shubuh.”).
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terbit, muncul, tampak, dan mulai naik.2 Berikut beberapa ayat yang

menunjukkan kata fulii’ (¢ s\=) dalam al-Qur’an,?*

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an

Taha [20] 130 | (el g sl (8 ..sebelum matahari
terbit..

Qaf[50] 39 | osdligsilkda ..sebelum matahari
terbit..

Al-Qadr [97] 5 Al el s ..sampai terbit fajar..

Al-Kahf [18] 90 | il alba gl ..sampai di tempat

matahari terbit (timur)..
Al-Kahf [18] 90 i ladsg ..di dapatinya matahari
bersinar (terbit)..

Dari data tabel di atas, setidaknya terdapat tiga ayat yang
dimaksudkan untuk beribadah dan berdzikir mengingat Allah Swt.
yaitu, Surah Taha [20]: 130, Qaf [50]: 39, dan al-Qadr [97]: 5.
Sedangkan pada Surah al-Kahf [18]: 90, membahas tentang Kisah

Dzulkarnain yang sedang menempuh jalan untuk berdakwah.

Maksud lain dari penggunaan kata ini (fu/ii’) adalah sebagai
tanda berakhirnya waktu shalat Shubuh. Karena shalat Shubuh hanya

dilaksanakan hingga terbit matahari.

3. Al-Ishrag

Adapun kata ishrag(3',4) memiliki arti terbitnya matahari,
bersinar, sinar yang lemah, dan timur.?® Dalam al-Qur’an ishrdg
hanya terdapat pada Surah Sad [38]: 18.%°

ZAhmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 860.

24Ilmi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an, h. 274,

%5 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), cet. 1, h. 714,

%[lmi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an, h. 236.
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"Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk
bertasbih bersama Dia (Daud) di waktu petang dan pagi.”

Terkait dengan ishrdg, inilah waktu di mana kita disunahkan
melakukan shalat sunnah Ishraq. Sunnah melaksanakan shalat tersebut
dimulai setelah matahari mulai meninggi seukuran batang tombak agar
waktu terlarang telah berakhir.?” Shalat ini pula sebagai pengiring
shalat Dhuha. Bahkan beberapa ulama menyebutnya ini adalah bagian
dari dhuha.

Keindahan pahala dalam shalat ini dapat terlihat dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik, sesungguhnya

Rasulullah Saw. bersabda.

(L;S do 5l ol gy)

“Orang yang melaksanakan shalat Shubuh berjama’ah, lalu

duduk berdzikir kepada Allah Swt sampai matahari terbit, lalu

melaksanakn shalat dua raka’at,®® maka ia memperoleh pahala

seperti pahala haji dan umrah. Seluruhnya, seluruhnya,
seluruhnya.”(HR. Al-Tirmidzi)

4. Dulitk
Di dalam al-Qur’an hanya terdapat satu tempat. Namun begitu,

ini cukup menegaskan bahwa matahari beredar menurut garis edarnya,

27 Sebagian ulama mengatakan bahwa ishraq sama dengan shalat Dhuha, karena
pelaksanaannya dimulai saat matahari terbit meninggi seukuran tombak sampai menjelang zawal
(pergeseran matahari ke arah barat).

28 Ada perbedaan pendapat mengenai shalat sunnah di sini, ada yang menyebutnya shalat
sunnah Ishraq sebagian yang lain menyebutnya shalat sunnah Dhuha.
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sehingga menandakan adanya waktu. Dalam kata ini memiliki arti
bergesernya matahari dari titik tengah langit, tergelincirnya
matahari.?® Sebagaimana Allah Swt berfirman,

0.HAN w2 NS BO50REO O wa I SR A0
LelOO 4 wa I

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir..” (QS.
Al-Isra [17]: 78)
Maksud ayat ini adalah kewajiban mendirikan shalat fardhu
(shalat Dzuhur, dan ‘Ashar).

5. Ghurub

Selain itu, dalam al-Qur’an juga terdapat kata al-maghrib
(w2, Ghurubu al-Najmu (3 < 2) yaitu, waktu matahari
terbenam. Dalam al-Qur’an sendiri hanya ada satu tempat yang
merujuk pada waktu senja (saat matahari terbenam) yaitu, Surah al-
Kahf [18]: 86,

LaO@O ¢ wa  EOHEO N L Ko HH ¢ S+ OV @ OBRRAOQ
@OeO0QORI0 L vEeR ORx P2OARONC+x o AL2LAORITe0
@Ol )Ig guk Ju)
HFXIOOE® o OCoHDIL a8 AQL 4 ALREOCYR
EOCORIDes QO Lo OERNO Pxveidd@eQMea 3
crBCGOOR0O A2F &ON - XION,O*d+ < O Lo ONE RO
“Hingga apabila Dia telah sampai ketempat terbenam
matahari, Dia melihat matahari terbenam® di dalam laut yang
berlumpur hitam, dan Dia mendapati di situ segolongan umat.
Kami berkata: "Hai Dzulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh

berbuat kebaikan terhadap mereka.”

Selain ayat tersebut di atas masih ada 6 ayat yang

menggunakan kata al-Maghrib dengan makna ‘barat’, lebih tepatnya

mengenai tentang kekuasaan Tuhan meliputi timur dan barat yaitu;*!

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an

29 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 417.

30 Maksudnya: sampai ke pantai sebelah barat di mana Dzulgarnain melihat matahari
sedang terbenam.

3t 1Imi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an, h. 325



18

Al-Bagarah [2] 258 (b pial ;’.—Q ..Tuhan pemelihara
o palls timur dan barat
Al-Shu’ara [26] | 28 ¢ pall &) .. Tuhan (yang
o aally menguasai) timur dan
barat
Al-Muzzammil 9 ¢ il & .. Tuhan timur dan barat
[73] )

Pada dua ayat lainnya merujuk pada perintah ibadah yaitu,

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Al-Bagarah [2] | 115 ¢ puiall 0 .. menghadapkan wajah
o jaall ke arah timur
Al-Bagarah [2] 177 d)ii@j‘géi‘j dan milik Allah timur
o jaalls dan barat
6. Al-Shafaq

Kata shafaq (&%) memiliki makna sore, senja, dan matahari
setelah terbenam.®? Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an,
R, PEXAOQ P Wa oo N REQOMAALD % [XIeo

“Maka sesungguhnya aku bersumpah dengan cahaya merah di
waktu senja” (QS. Al-Inshigaq [84]: 16)

Dalam waktu shalat, shafaq sering dikaitkan dengan keadaan
proses matahari terbenam yang menghasilkan cahaya kemerahan di
ufuk barat. Dengan begitu shafaqg menandai awal masuknya shalat
Maghrib, sedangkan hilangnya shafag menandai awal masuk shalat

Isya’.

B. Berdasarkan Gejala Alam
1. 1dz Adbar

Kata ini digunakan sebagai kata keterangan waktu yang telah

lalu, kata yang menunjukkan gejala alam ini mendukung dari kata

32 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997 ), cet. 1, h. 730.



19

sebelumnya yaitu al-lail (dei\). Artinya, di dalam alam raya terjadi
proses perubahan waktu dari malam menuju pagi. Seperti firman
Allah,

NS 406200 ORI P @A wa -0

“Demi malam ketika telah berlalu, ” (QS. Al-Muddatstsir [74]:
33)

Pada Surah ini dimaksudkan kepada Nabi untuk berdakwah,
juga menceritakan tentang orang-orang kaya namun ingkar kepada
ayat-ayat Allah, terdapat neraka sagar sebagai balasan untuk mereka
yang tidak melaksanakan shalat, tidak memberi makan orang-orang
miskin, mendustakan hari pembalasan, dan berbincang untuk tujuan
yang bathil. Di samping itu, kata ini menandakan waktu pelaksanaan
shalat Shubuh.

2. ldz Asfar

Seperti halnya idz adbar (U= ), idz asfar (Uil 3) juga
mendukung proses gejala alam tanda berjalannya waktu. Firman Allah
Swt.,

WRE > $OHASRTL #3 0RO XX IOV wa o0

“dan demi Shubuh apabila mulai terang.” (QS. Al-Muddatstsir
[74]: 34)

Dalam bentuk tekstual Shubuh dapat juga diartikan pagi, sama
dengan fajar, begitupun sebaliknya. Dua nama ini (baik Shubuh
maupun fajar) sama pengertiannya.®®* Namun dalam estetika shalat,
makna fajar lebih kepada waktu menjelang Shubuh. Artinya, jika

Shubuh bermakna pagi maka fajar lebih awal dari waktu Shubuh, dan

3 Al-Shafi’i, Al-UmmTerj. Abdul Rosyad Siddiq (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2012), cet.
Ke-2, h, 22.
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dalam pelaksanaannya, waktu fajar dan Shubuh ini memiliki perbedaan

dalam kisaran kurang lebih sepuluh menit.

3. Al-Ibkar

Kata ibkar (<) dan bukrah (3_52) terdapat pada beberapa ayat

pada Surah-surah berikut;*

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Ali-‘Tmran [3] 41 | &5l | L. pada waktu petang
dan pagi hari
Maryam [19] 11 Gie 5555, . pada waktu pagi dan
petang
Al-Furgan [25] 5 Seal33.& . | .. setiap pagi dan petang
Al-Ahzab [33] 42 | NLl35X . | .. pada waktu pagi dan
petang
Ghafir [40] 55 | J&Wsalh .. | .. pada waktu petang
dan pagi
Al-Fath [48] 9 Sl 355 .. pagi dan petang
Al-Qamar [54] 38 | JELA e 35K | pada besok harinya
ditimpa azab yang tetap
Al-Insan [76] 25 Mual355% ., | .. pada waktu pagi dan
petang

4. Ghuduw

Ghuduw (32¢) merupakan bentuk jama’ dari kata al-ghadatu

(31), Memiliki makna (waktu) pagi, pagi hari.*® Dalam al-Qur’an

sendiri sering disandingkan dengan kata petang. Seperti yang terlihat

pada tabel berikut ini,3

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Al-A’raf [7] 205 | Ju=Vis 33l | .pada waktu pagi dan
petang..

3 “Ilmi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an, h. 59
35Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 998.
3<Timi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an, h. 325.
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Al-Ra’d [13] 15 | Jua¥3 3%l | . pada waktu pagi dan
petang..

Al-Nir [24] 36 | Ju=Vi3 sl | pada waktu pagi dan
petang..

Ghafir [40] 46 Lie 5155 ..pada pagi dan petang..

Saba’ [34] 12 S 32 Perjalanan pagi sama

dengan perjalanan

sebulan..

Al-An’am [6] 52 | cedallseadly ..di pagi dan petang

hari..

Adapun ayat yang mempunyai relasi dengan shalat terdapat
pada Surah al-Ra’d [13]: 15.%

5. Al-Nahar

Al-Nahar (U<Y), memiliki makna; tengah hari, menyembur,
tepi siang atau siang yang terang.*® Kata Nahdr (J%Y) disebutkan
dalam al-Qur’an sebanyak 54 kali di 50 tempat yang berbeda. Jadi, ada
4 ayat yang mengulang sebanyak dua Kkali, yaitu Surah Ali-‘Imran [3]:
27, al-Isra [17]: 12, al-Hajj [22]: 61, dan al-Zumar [39]: 5. Setidaknya
terdapat 35 tempat kata Nahdr yang berdampingan dengan al-Layl.3®
Selain itu, dalam al-Qur’an juga terdapat kata tuzhiriin (Cs655), seperti

yang tertulis pada firman Allah,

QATOCOAOAB00WaFH ONVx <COPOA+Mwadk KA+~€0
¢xvomed el - L0 A gm K&V IAQF B 90
VRS ¢HQORORNY > =
“Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di
waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di

siang hari (waktu Dzuhur). *°

6. Asdl

$"“Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik
dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan
petang hari.” (QS. Al-Ra’d [13]: 15)

38 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997 ), cet. 1, h. 1469.

3lmi Zadeh, Fath Al-Rahman i Talib Ayat al-Qur’an, h. 448-449.

40 QS. al-Ram [30]: 18.
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Secara umum kata ini memiliki arti waktu petang (sore hari).
Kata asal (Ju=i) juga sering disandingkan dengan bukrah (.S atau
ghuduw (3x¢) dalam al-Qur’an Allah menyebutnya di beberapa tempat

seperti,**
Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Al-Furgan [25] 5 Saal 33580 ..pada waktu pagi dan
petang
Al-Ahzab [33] 42 3505 3A003 Dan bertasbihlah pada
sl 5 waktu pagi dan petang
Al-Fath [48] 9 550 8 5553 ..dan bertasbihlah pada
sl 5 waktu pagi dan petang
Al-Insan [76] 25 sl 53K ..pada waktu pagi dan
petang
Al-A’raf [7] 205 | Jwa¥i3saly | | pada waktu pagi dan
petang
Al-Ra’d [13] 15 | Jwa¥is 3% | .pada waktu pagi dan
petang
Al-Nir [24] 36 | Jwa¥izsaly | | pada waktu pagi dan
petang
7. Al-Lail

Al-Lail(JdV) pada mulanya dari segi bahasa berarti hitam.
Karena itu, malam, rambut (yang hitam), dinamakan lail. Malam
adalah waktu terbenamnya matahari (yang ditandai dengan hilangnya
mega merah) hingga terbitnya fajar.*? Menurut Ibnu ‘Asyur, ruang
dalam tatasurya diliputi oleh kegelapan sampai dengan penciptaannya
matahari, itu juga sebabnya sehingga perhitungan penanggalan dimulai
dengan malam. Karenanya, Allah Swt. melalui ayat-ayatnya
menggugah hati dan pikiran manusia untuk memperhatikan alam raya
serta dirinya sendiri. Mengapa terjadi perbedaan-perbedaan itu?
Tentulah ada yang mengaturnya, sehingga siang dan malam silih

berganti dalam dimensi yang sangat teratur lagi tepat dan serasi.

41 |Imi Zadeh, Fath Al-Rahman li Tfilib Ayat al-Qur’an, h. 22-23
42 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, h. 360.
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Ada sekitar 84 tempat yang tergabung pada kata lail, dengan
penggunaan kata yang beragam, diantaranya: ,JW Al Leld J S Jd
4. Dan ada sebanyak 7 tempat yang mengulang kata yang sama,
yaitu surah Ali-Imran [3]: 27, al-Hajj [22]: 61, Lugman [31]: 29,
Farir [35]: 13, al-Hadid [57]: 6, al-Zumar [39]: 5, al-A rdf [7]:
14243

Pada waktu malam terdapat shalat Isya’ yang terdiri atas empat
raka’at. Adapun pelaksanaannya dimulai setelah mega merah di langit
bagian barat lenyap dan berakhir pada sepertiga malam terakhir
(hingga terbit fajar). Namun pada pelaksanaannya shalat Isya’ dapat
dikerjakan di waktu akhir, sebagaimana yang diriwayatkan oleh

‘Aisyahr.a.,

‘Aisyah r.a. berkata: “Pada suatu malam pernah Nabi Saw.
mengakhirkan shalat Isya’ hingga larut malam. Kemudian beliau
keluar dan shalat, lalu bersabda, ‘Sungguh inilah waktunya jika tidak
memberatkan umatku.’”*

8. Ghasaq
Kata ini cenderung sebagai sifat tambahan atau sebagai

pendukung kalimat selanjutnya. Memiliki arti gelap gulita, bulan,

#IImi Zadeh, Fath Al-Rahman liV]v: alib A’ydtval—Qur’dn, h. 403.
#“HR. Muslim dengan sanad sahih.Lih.Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar
Sahih al-Bukhari, h. 401.
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kegelapan.*® menandakan perubahan waktu atau keadaan malam.

Sebagaimana yang tercantum pada tabel berikut ini,*°

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Al-Isra’ [17] 78 Jl sue J) ..sampai gelap malam..
Al-Falaq [113] 3 g 1) Gule ..malam (rembulan)
apabila telah gelap
gulita

9. Qur’an al-Fajr

Tidak seperti umumnya, kalimat ini hanya terdapat dua tempat
dalam satu ayat dengan makna ‘Shalat Shubuh”. Kalimat Qur’an
tersebut merupakan awal dari kata i 33 yang berarti waktu.*’ Di dalam
al-Qur’an Allah berfirman,

OQRO ) RO § XX Ao )3 e70D> L0
PO § XK HN W I 48] - @702

“.dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya
shalat subuh..”(QS. Al-Isra [17]: 78)

C. Berdasarkan Hitungan Tahun, Bulan, Minggu, dan Hari
1. ‘Am, Sanah, dan Haul
Dalam hitungan tahun, Allah tidak memfokuskan pada satu
kata yang tertentu. Terkadang Allah menggunakan dalam bentuk ‘dm,
Sanah, ataupun Haul. Sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut

ini,*8

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti

al-Qur’an

45 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 1005.
[lmi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an, h. 327.

47 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 1102.
48 Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, h. 54.
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Al-Bagarah [2] | 96 i call a3l ..ingin diberi umur

seribu tahun..

Al-Bagarah [2] | 233 | &aaV3l Gl ..menyusui anak-
il alsa anaknya selama dua
tahun penuh..

Al-Ma’idah [5] | 26 Al ()l ..selama empat puluh
tahun
Yisuf[12] 47 | O B G305 ..bercocok tanam

selama tujuh tahun..

Yisuf[12] 48 KR et ..akan dating tujuh
tahun yang sangat sulit..
Al-Kahf [18] 25 26868 B 1345 Dan mereka tinggal

4l A dalam gua selama tiga
ratus tahun..
Al-* Ankabit 14 | Gwaa V)4 Gl | seribu tahun kurang
[29] Gle lima puluh tahun..

2. Shahr

Penetapan kalender Hijriyah dilakukan pada masa Khalifah
Umar bin Khattab, yang dimulai dari hijrahnya Rasulullah Saw. dari
mekkah ke madinah. Kalender Hijriyah juga terdiri atas 12 bulan,
dengan jumlah hari berkisar 29-30 hari. Penetapan 12 bulan ini
berdasarkan firman Allah,

* Forde BNOCGYR LOAL& @ wa s EBOOOWKRK OHNO
SHOITQE OMx FHOIKRI* SOBIOIN o O I

NVE2OCSAOROO00We I ¢-AHRAIS ¢-IA060 * Lo 3
NORD ¢<=I00L # o0& BQE > EIOFT R - @0
ExoQ Mo P e &0 wWwO+Q gl <FRORO
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OB &0 BHUCORHE D o[Xeo REZ RO M@ I
JL2>FR 0> AROL]
COALLAKGH @0V GEMO L H€COM o d BX-UDHN IO+ €0
g COAcF g B A6 ADHY IO ORG RN (O
RAEE A Fod- OO B-MOACORE N - €0
G, xV EQRIROM @a F
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram.ltulah
(ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah kamu Menganiaya
dirikamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu
semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang
yang bertakwa.”

Berikut ayat-ayat yang berkaitan dengan shahr (L¢3) pada

kalender Islam.

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Al-Bagarah [2] 185 | Gl (lan) Héd Bulan Ramadhan
Sial 48 3 5 (bulan) yang di
dalamnya diturunkan
al-Qur’an..
Saba’ [34] 12 e\ 3he .perjalanannya (waktu)

pagi sama dengan
perjalan sebulan
Saba’ [34] 12 e eals)s ..dan perjalanannya
(waktu) sore sama
dengan perjalanan

sebulan®®
Al-Qadr [97] 3 | &ass AW | Malam kemuliaan itu
e all lebih baik dari seribu
bulan
Al-Taubah [9] 36 D5l 3 () Sesungguhnya
e perhitungan bulan-
bulan di sisi Allah..
Al-Taubah [9] 36 156 ke ..adalah dua belas
bulan..
Al-Ahgaf [46] 15 O30 Alliad s ..menyapihnya selama
B tiga puluh bulan..

“49Bila Nabi Sulaiman as. Mengadakan perjalanan dari pagi sampai tengah hari, maka
jarak yang ditempuhnya sama dengan perjalanan unta dengan tempuh perjalanan sebulan.
Begitupula dari tengah hari sampai sore, kecepatannya sama dengan sebulan. Lih. Departemen
Agama, al-Qur’an Rabbani (Jakarta: surprise, t.th), h. 430.
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Al-Bagarah [2] 194 8l );“ el Bulan haram dengan
aloall ey bulan haram..
Al-Bagarah [2] | 217 | el ge Slizlig Mereka kepadamu
el tentang berperang pada
bulan haram..
Al-Ma’idah [5] 2 aloall %3 Y5 | .dan jangan berperang
pada bulan haram..
Al-Ma’idah [5] 97 Al sl .. demikian pula pada
bulan haram..
Al-Mujadilah 4 CR e plhad ..maka wajib puasa
[58] (selama) dua bulan..
Al-Bagarah [2] | 197 | &3k 531 23 | Musim haji itu pada
bulan-bulan yang
ditentukan..
Al-Bagarah [2] | 226 | _ésl4as3i d=i5 | ..menunggu (selama)
empat bulan..
Al-Bagarah [2] | 234 sl a3 ..menunggu empat
bulan..
Al-Talaq [65] 4 | 4alaE 8 | | masa idahnya adalah
tiga bulan..
Al-Taubah [9] 5 il Al 13 Apabila telah selesai
) 518 2540 bulan haram, maka
perangilah..

Dari tabel di atas, hanya terdapat satu ayat yang menjelaskan
perhitungan bulan Qamariyah yaitu terdapat pada Surah al-Taubah [9]:
36. Ayat tersebut menjelaskan jumlah bulan dalam satu tahun adalah
12 bulan. Adapun nama-nama bulan tyersebut adalah; Muharram
(bulan yang di dalamnya diharamkan melukan peprangan), Safar (pergi
untuk melakukan peperangan), Rabi’ul Awwal (musim semi pertama),
Rabi’ul Akhir (musim semi kedua), Jumadil Awwal (Musim dingin
pertama), Jumadil Akhir (musim dingin kedua), Rajab (memuliakan),
Sya’ban (berpencar), Ramadhan (musim panas), Syawal (musim
kering), Dzulgaidah (istirahat dari perang), dan Dzulhijjah (ibadah
haji).>*

3. Yaum
Waktu dalam bilangan hari dapat bertumpu pada acuan

matahari. Yakni matahari dapat dijadikan sebagai alat pengukur waktu,

%0Jlka umat Islam diserang pada bulan-bulan haram, maka boleh membalasnya
(memeranginya) pada bulan itu juga. Yaitu, bulan Dzulga’dah, Dzulhijjah, Muharam dan Rajab.
51 Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, h. 43
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sebagaimana satu hari merupakan waktu dari matahari terbit sampai

matahari terbit berikutnya.>?

Namun dewasa ini, penentuan waktu tidak perlu lagi melihat
posisi matahari, tetapi juga dapat melihat dengan arloji. Walau begitu,
waktu shalat seperti bergeser dan berubah-ubah. Hal ini disebabkan
peredaran matahari memerlukan waktu sekitar 23 jam 56 menit, bukan
sepenuhnya 24 jam.

Dalam hitungan harian, dapat ditemukan siang dan malam, al-
Qur’an biasa menybebutnya lail (untuk malam) dan nahar (untuk
siang). Tersebut di dalam al-Qur’an yaum memiliki beberapa tempat
dengan maksud penggunaan bahasa yang berfariasi, namun penulis
hanya mencantumkan beberapa penggunaan yang berkaitan dengan
waktu yang relatif dan sebagai ungkapan kronologis seperti tabel

berikut ini,>

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Al-Ma’arij [70] 4 | e (Benh | “.dalam sehari setara
4 Gl Gaaad | dengan lima puluh ribu
tahun.”

Al-Sajdah [32] 5 | &ssfSe3gd | “.dalam satu hari yang
A all fsaa kadarnya adalah lima

puluh ribu tahun.”
Al-Hajj [22] 12 | &5deLindls | “. dan sesungguhnya
A alls sehari di sisi Tuhanmu

adalah seperti seribu
tahun (menurutmu)”

Al-A’raf [7] 54 | cilsald) Gla &l | “.Yang menciptakan
ducd oaiYls | langit dan bumi dalam
o4l enam masa..”
Fussilat [41] 9 GaoY) Gla Al “.Tuhan yang
e S menciptakan bum,|
dalam dua masa..”
Fussilat [41] 10 | &8l g8 %5 | . dan Dia tentukan
2l 453 makanan-makanan

52 Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, h. 25
%3 Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, h. 77
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| | | | dalam empat masa..”

D. Berdasarkan Proses/ Masa Berlaku/ Durasi
1. Dahr
Dahr (_»2) digunakan untuk saat/ waktu yang berkepanjangan yang
dilalui alam raya dalam kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakannya
hingga punahnya alam semesta ini. Dalam al-Qur’an terdapat dua tempat
penggunaan kata ‘dahr’ dalam makna waktu seperti firman Allah Swit.,

6 OCD o ®ORQ +RO “BN2 o ¢8 BXAMNea +L60
& 0800 L G0N TOO L2OECOEE WO Wa I
s 44490 ROLOa Fo I +RNO Lo €CAENHIAL, €O
B JPoHRYN NS HEwOKON= ¢ €00=
B> ¢0AOCGOHD40 e+ RO JBDIN ) RO
“Dan mereka berkata: kehidupan ini tidak lain saat kita berada di
dunia, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang bisa
membinasakan ( mematikan) kita kecuali dahr (perjalanan waktu yang

dilalui alam).” (Surah al-Jathiyah [45]: 24)

Dalam ayat lain disebutkan,

<%V O CKITOROGE “a K (7] 2L AN E7X 2-{m | AN/ A=Al
G HRNOXIA TGO A2eww PO 2Oo Fade  BILQHE
ERH FO0OA2NRON

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa,

sedang Dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?”
(Surah al-Inséan [76]: 1)

2. Wagqt

Kata ini digunakan dalam arti batas akhir kesempatan atau peluang
untuk menyelesaikan suatu peristiwa, terkadang diartikan dalam makna
hari kiamat. Kata ini seringkali digunakan dalam konteks kadar tertentu
dari suatu masa. Dalam al-Qur’an kata ini terdapat pada 12 tempat dengan

kata yang berbeda, seperti;>*

5 “Ilmi Zadeh, Fath Ar-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an (Beirut: Dar El-Qalam, 1986),
h. 474,
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a) Lafadz & dan sl

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Al-A’raf [7] 187 Ll ..waktu terjadinya (kiamat)
Al-Hijr [15] 38 | esleall gl ..waktu yang telah
ditentukan®
Sad [38] 81 pstaall cagll ..yang telah ditentukan
waktunya

b) Lafadz <l s Uliw Slase

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an
Al-Bagarah [2] 189 . Cdlga ..batas-batas(penunjuk)
waktu..
Al-A’raf [7] 142 Gl ..waktu yang ditentukan
Al-Shu’ara’ [26] 38 .oclad ..waktu yang ditetapkan
Al-Wagi’ah [56] 50 ool ..pada waktu tertentu
Al-Naba’ [78] 17 [CE ..waktu yang telah
ditetapkan

c) Lafadz U g Wiliw agilise

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an

Al-Nisa’ [4] 103 G385 ., ..yang ditentukan
waktunya

Al-A’raf [7] 155 ekl |, ..waktu yang kami
tentukan

Al-Dukhan [44] 40 v ..waktu yang dijanjikan

untuk mereka

Berdasarkan keterangan di atas, hanya ada satu tempat yang
merujuk pada shalat dengan penjelasan yang detail, yaitu yang terdapat
pada Surah al-Nisa [4]: 103.

3. Hin

5Yakni waktu tiupan pertama tanda permulaan hari kiamat.
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Hin (=), juga mengandung makna waktu/ masa.Sebagian besar

mempunyai arti yang lebih spesifik, seperti; hari kiamat, kesempatan,

waktu yang ditentukan (tepat) dan juga ketika.>®Terdapat di beberapa

tempat dalam firman Allah, yaitu;>’

Surat/ No. Surat Ayat | Teks al-Qur’an Arti
Al-Bagarah [2] 36 A ..sampai waktu yang
ditentukan
Al-Maidah [5] 101 Cea. .ketika waktu
Al-A’raf 7] 24 o S ..sampai waktu tiba ajal
Yinus [10] 98 o G ..sampai waktu tertentu
Hid [11] 5 Lo Y Ingatlah, ketika..
Yasuf[12] 35 G S .. sampai waktu tertentu
Al-Nahl [16] 6 O .. ketika..
Al-Nahl [16] 80 o G ..sampai waktu tertentu
Al-Anbiya’ [21] 39 O ..pada waktu..
Al-Anbiya’ [21] 111 JPAIErEN ..sampai waktu yang
ditentukan
Al-Mu’miniin[23] 54 O S ..sampai waktu yang
ditentukan
Al-Furgan [25] 42 G .. ketika..
Al-Shu’ara’ [26] 218 O .. ketika..
Al-Qasas [28] 15 SO S .. pada waktu..
Al-Riim [30] 17 O .. pada waktu..
Ya Sin [36] 44 JAIErEN ..sampai waktu tertentu
Al-Saffat [37] 148 JAIErEN .. hingga waktu tertentu
Al-Saffat [37] 174, O SA .. hingga waktu tertentu
178
Sad [38] 3 O .. saat..
Sad [38] 88 Cra 3 ..setelah tiba waktunya
Al-Zumar [39] 42 &5a O ..pada saat
kematiannya..
Al-Zumar [39] 58 O .. ketika..
Al-Dzariyat [51] 43 Ois A ..sampai waktu yang
ditentukan

%6Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka

Progressif, 1997, cet. 1, h. 315.

S"“Ilmi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an, h. 119-120
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Al-Tar [52] 48

OB .. ketika..
Al-Wagqi’ah [56] 84 e .. pada waktu itu ..
Al-Insan [76] 1 O ..waktu..

Dari data tabel di atas, terdapat beberapa ayat yang bersinggungan
dengan waktu shalat, yaitu pada Surah; al-Furqan [25]:42, al-Shu’ard’
[26]: 218, al-Ram [30]: 17, dan al-Tar [52]: 48. Sedangkan ayat pada
Surah-surah yang lain menggambarkan tentang hari kiamat, tauhid,
perang, kenikmatan/ kesenangan yang sementara, gembala, orang munafik,
diturunkannya al-Qur’an, penjara untuk Nabi Yusuf as., bumi sebagai
tempat tinggal, perkelahian pada masa Nabi Musa as., azab, ajal, dan
kematian makhluk hidup.

4. Sa’ah

Dalam bahasa Indonesia kata ini bermakna waktu yang singkat/
sesaat.Adapula memiliki arti masa, sesuai pesan yang ingin disampaikan
al-Qur’an. Seperti yang disebutkan dalam beberapa tempat sebagai

berikut:%8

Surat/ No. Surat | Ayat Teks Arti
al-Qur’an

Al-A’raf [7] 34 LAl .. sesaat pun

Al-Taubah [9] 117 | sywalldels 4 | .. pada masa-masa sulit..

Yiinus [10] 45 LAel Y .. kecuali hanya sesaat
saja..

Yiinus [10] 49 LAl .. sesaat pun

Al-Nahl [16] 61 LAl ..walau sesaat

Saba’ [34] 30 Aels, .. sesaat pun

Al-Ahgaf [46] 35 ey ., ..kecuali hanya sesaat saja

5. Ajal

Kata ini biasa disandingkan dengan kata lain yaitu: 1. Musamma

(sampai waktu yang telah ditentukan), 2. Qarib (walaupun sebentar).%®

%8 Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, h. 13.
%9 Kementrian Agama RI, Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, h. 15.
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Secara umum kata ajal (Ja)) menunjukkan batas waktu, untuk sementara
waktu, dan waktu berakhirnya usia, seperti berakhirnya usia manusia atau

masyarakat.®® Sebagaimana yang terdapat dalam Surah Yanus [10] : 49,

2
Jot dal 3

)

“Setiap umat mempunyai batas waktu berakhirnya usia.’

Ayat serupa terdapat pada Surah al-A’raf [7]: 34, menggambarkan
tentang limit waktu kehidupan manusia. Selain itu, terdapat 54 tempat
dalam al-Qur’an yang menggunakan kata ajal, dalam bentuk yang berbeda
dengan makna yang serupa, seperti; Al s a1 sl Jab Gl Gl
Sase elal aelal Ulal Lela] 61

Perlu diketahui, bahwa dalam penggunaan kalimat waktu,
terkadang Allah menyisipkan sebuah tambahan dalam bentuk kronologis
waktu (time line), seperti i/d, gabla, hattd, ataupun ba’da. Biasanya kata-
kata ini disandingkan dengan penggunaan kata seperti /in, ajal, waqt, dan
lain sebagainya. Dengan begitu kalimat yang terkandung di dalam al-
Qur’an terasa sempurna dan indah untuk dinikmati baik dari segi ucapan

mupun dalam bentuk tulisan. Wa Allahu A ’lamu.

0 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), cet. 1, h. 10.

61 Untuk lebih jelas lihat Fath Ar-Rahman Ii Talib Aydt al-Qur’an, karya‘llmi Zadeh,
Beirut: Dar E1-Qalam, tahun 1986, halaman 11.
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KAJIAN ANALISA PELAKSANAAN SHALAT

A. Definisi Shalat

Shalat menurut istilah ialah suatu bentuk hubungan yang khas yang
dilakukan seorang hamba kepada penciptanya (Allah Swt.), dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam, disertai beberapa syarat dan rukun di
dalamnya.®? Sedangkan menurut syara’ shalat adalah rangkaian kata dan
perbuatan yang telah ditentukan, dimulai dengan membaca takbir dan diakhiri
dengan salam. Sedangkan shalat menurut bahasa adalah do’a.%® Demikianlah
shalat, terkesan begitu mudah diucapkan namun tak semudah apa yang
diucapkan. la merupakan sebaik-baik amal, mempunyai kedudukan yang
mulia di sisi Allah Swt., ibadah inilah yang membedakan antara orang
mukmin dan kafir. la merupakan ibadah yang mampu melebur dosa seseorang.
Ketika seorang mukmin mengetahui betapa pentingnya shalat dan begitu
mulianya kedudukannya di sisi Allah Swit.

Adapun ta’rif shalat menurut syara’ adalah nama bagi ibadah yang
menjadi tiang agama Islam. Maka para fugahd’ (ahli fikih) menetapkan

pengertian ini sebagai berikut,®*

o @ A L < o, s o, & o s

oSG L dx55 00 Jlal g JI sl

7 “s - 5 - W - ° o % IR

“Beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir,
diakhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah,
menurut syarat-syarat yang telah ditentukan.”

Menurut Maulana Hamiduddin Farrahi, kata shalat telah dipergunakan

sejak zaman purbakala untuk pemujaan dan sembahyang. Dalam bahasa

62 Abujamin Roham, Shalat Tiang Agama (Jakarta: Media Dakwah, 2000), cet. Ke-4, h. 6.

63 Zain al-Din bin ‘Abd al-‘Aziz, Fath al-Mu in, terj. Moch. Anwar, Bahrun dan Anwar
Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006) cet. Ke-5, h. 15.

64 Muhammad Hashi Ash-Shiddiqy, Pedoman Shalat, h. 62.

33
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Kaldani, shalat berarti sembahyang dan permohonan, sedangkan dalam bahasa
Yahudi kata tersebut digunakan untuk ‘Raka’ dan ibadah. ®® Dan dalam
terminologi al-Qur’an kata tersebut berarti upacara keagamaan yang
ditunaikan berdasarkan masing-masing waktu sebanyak lima kali sehari. Allah

Swit. berfirman,

L OWX@C BOOREO W S S A0men
FITQHE e GCH RO B O O& OB we S

NG OCOCRHOOCME oI O RO g Fm MO A @wa I
A& w0 NEL OXB OO0 WwWa F=  $x0o 2RORKO
ERVVEB P @O, GOAAS N W EOIO NN O
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang)
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.”

(QS. Had [11]: 114)

B. Sejarah Singkat Shalat

Shalat telah difardhukan sejak awal permulaan Islam. Ketika itu Nabi
Muhammad Saw. melaksanakan shalat Sunnah dua raka’at pada pagi dan dua
raka’at pada petang. Sedangkan ibadah malam pada ketika itu hanyalah
membaca al-Qur’an. Setahun sebelum berhijrah barulah difardhukan shalat
lima waktu. Lebih tepatnya ketika Nabi Saw. melaksanakan perintah Isra’
Mi’raj pada tanggal 27 Rajab. Seperti diketahui, bahwa tak ada suatu perintah
yang dipentingkan oleh al-Qur’an lebih dari shalat. Al-Qur’an menyatakan
kefardhuan shalat terkadang dengan perintah keras, memuji orang yang

mendirikan shalat dan mencela yang meninggalkannya.

Seluruh waktu-waktu shalat telah digariskan sebagaimana malaikat
Jibril as. mengajarkan waktu pelaksanaannya berdasarkan referensi para Nabi
terahulu. Shalat Shubuh adalah shalat Nabi Adam as., shalat Dzuhur adalah
shalat Nabi Daud as., shalat ‘Ashar adalah shalat Nabi Sulaiman as., shalat

65 Maulana Amin Ahsan Islahi, Tadabbur- e-Qur’an, Vol. 1, hal 49.
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Maghrib adalah shalat Nabi Ya’qub as., shalat Isya’ adalah shalat Nabi Yunus

as.56

Adapun hikmah perbedaan raka’at menurut Zainuddin bin Abdul Aziz
adalah, “Shalat Shubuh dua raka’at karena masih segan dan baru bangun dari
tidur. Shalat Dzuhur dan ‘Ashar empat raka’at karena badan masih segar.
Maghrib tiga raka’at sebab menunjukkan waktu pemisah antara siang dan
malam. Isya empat raka’at sebab untuk menambal kekurangan shalat malam

yang hanya dua shalat (Isya dan Shubuh), sedangkan siang tiga kali shalat.®’

C. Hukum Meninggalkan Shalat

Shalat lima waktu hukumnya fardu ‘ain. Shalat ini wajib dikerjakan
oleh setiap muslim yang mukallaf, balig, berakal, laki-laki atau lainnya
(perempuan/ waria) yang suci. Adapun anak kecil, orang berpenyakit jiwa, dan
orang mabuk yang melampaui batas, maka bagi mereka tidak dituntut untuk
mengerjakannya (karena faktor akal yang rusak)., tidak pula pada wanita yang
sedang haid atau nifas serta tidak diwajibkan gada. Tetapi pada laki-laki yang
dalam keadaan junub, murtad, dan mabuk yang disengaja, mereka wajib

mengqada shalatnya. 8

Hukum meninggalkan shalat dengan sengaja ialah dihukum mati
dengan cara dipancung lehernya. Contoh kasus, jika seseorang tidak mau
bertaubat dengan meninggalkan shalat Maghrib dan Isya’, maka hukumannya
dijatuhkan sesudah terbit fajar. Tindakan pertama ialah ia harus diperiksa, dan
diperintahkan kepadanya agar mengerjakan shalat. Seandainya tidak mau
mengerjakan hingga lewat waktu jamak, yaitu dua waktu shalat. Barulah

hukuman tersebut dijatuhkan.®®

Muhammad bin ‘Utsaimin berkata,”sekiranya seeorang menunda

shalat dari waktunya tanpa ada udzur syar’i, maka shalatnya tidak sah, kecuali

8 Zain al-Din bin ‘Abd al-*Aziz, Fath al-Mu in, h. 15
67 Zain al-Din bin ‘Abd al-‘Aziz, Fath al-Muin, h. 137.
68 Zain al-Din bin ‘Abd al-‘Aziz, Fath al-Mu in, h. 15.
69 Zain al-Din bin ‘Abd al-Aziz, Fath al-Muin, h. 17
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ia bertaubat kepada Allah, karena taubat itu menghapus dosa-dosa

sebelumnya.”’°

Orang yang meninggalkan shalat karena ingkar terhadap kewajiban
tersebut harus dibunuh (sebab hukumnya kafir). Karena itu, jenazahnya tidak
perlu dimandikan dan dishalatkan. Sedangkan mukalaf meninggalkan shalat

tanpa udzur, ia wajib menggadha. "

‘Abdul bin ‘Abdullah bin Baz rahimahullah pernah berkata saat
memberikan jawabanseputar orang Yyang eninggalkan shalat. Beliau
menjawab, ”Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja, jika ia masih
mengakui tentang wajibnya shalat, maka menurut sebagian pendapat ulama ia
kafir. Namun jika ia mengingkari wajibnya shalat dan tidak melaksanakannya,

maka ia kafir menurut semua ahli ilmu.”"2

Menurut kaul mu’tamad, walaupun dikhawatirkan tertinggal shalat
berjama’ah, qadha tetap harus didahulukan. Sebagaimana sunnah Rasulullah
Saw. pada waktu perang khandaq, beliau mendahulukan qadha shalat ‘Ashar

sebelum shalat Maghrib, padahala waktu itu matahari sudah terbenam.”

Selain itu, meninggalkan shalat termasuk salah satu dosa besar, bahkan
lebih besar daripada mencuri dan zina. Pengaruh lain dari meninggalkan shalat
adalah berkurangnya umur. Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat.
Sebagian golongan mengatakan bahwa yang dimaksud berkurangnya umur
adalah umurnya tidak mendatangkan berkah karena sebagian hidupnya
dipengaruhi maksiat. Sebagian lain mengatakan umurnya benar-benar
berkurang sebagaimana berkurangnya rezeki. Kelompok lain mengatakan

bahwa yang dimaksud berkurangnya umur ialah karena hidup yang hakiki

70 <Abd al-*Aziz bin Muhammad Sadhan, Irshadat ‘an Ba’d al-Mukhdlafat fi al-Tahdrah,
al-Salat, al-Masdjid, terj. Abu Abdillah, h. 341.

" Zain al-Din bin ‘Abd al-‘Aziz, Fath al-Mu’in, terj. Moch. Anwar, Bahrun dan Anwar
Abu Bakar, h. 18

72 < Abd al-*Aziz bin Muhammad Sadhan, Irshddat ‘an Ba’d al-Mukhalafit fi al-Tahdrah,
al-Salat, al-Masdjid, terj. Abu Abdillah, h. 345.

3 Zain al-Din bin ‘Abd al-*Aziz, Fath al-Mu in, h. 18-19.
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adalah hidupnya hati. Oleh karena itu Allah menganggap orang kafir adalah
orang yang mati, walaupun sesungguhnya ia hidup karena pada dasarnya
hatinya telah mati.

Adapun orang yang melaksanakan shalat namun tidak dapat
berjama’ah, sebab ia menggunakan waktu istirahatnya untuk tidur, sebagai
persiapan aktivitas selanjutnya. Dengan demikian, dunia telah menguasai
mayoritas kaum muslimin yang menggunakan seluruh hidupnya untuk bekerja
dan mengumpulkan harta. Bahkan waktu sesaat untuk shalat lima waktupun
hilang bak tidak mempunyai beban sebagai hamba. Padahal kehidupan ini
hanyalah sementara, dan bersifat semu. Namun ada janji-janji Allah yang
pasti, yaitu berakhir waktu dan hadirnya kehidupan akhirat, itulah sebaik-baik
kehidupan sesungguhnya.’ Sebagaimana Allah Swt. berfirman,

RIT0HE S HOR D& ¢OCOREE D40
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“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia;
sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.” (QS. Al-
Ram[30]: 7)

Kaum muslimin yang melaksanakan shalat tapi malas dan lalai dalam
pelaksanaan shalat di awal waktunya. Atau mereka yang shalat akan tetapi
tidak berjamaah di masjid. Inilah yang banyak mengisi hari-hari mereka,
sedangkan bagi yang ridak melaksanakan shalat sama sekali, maka mereka

memiliki persoalan lain.”

Allah Swt. berfirman,
ECNF L $2000XTUO0 ¢ 0200+ 08 ey HPL
é NONHOR

“Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan
yang dilalaikannya.” (QS. Al-Infitar [82]: 5)

" “Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang
(permulaan).” (QS. Al-buha [93]: 4)

7S Adnan al-Tarshah, keajaiban shalat bagi kesehatan, h. 194.
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3

Kata wa’akhkharat memiliki makna “yang dilalaikannya”, dengan
menggunakan kalimat waktu yang diakhirkan. Ini menunjukkan orang yang

lalai juga yang sering mengakhirkan waktu shalat.

Yang lebih utama hendaklah shalat itu dikerjakan di awal waktunya,
dan haram men-ta’khirkan (melalaikan shalat) sampai habis waktunya, kecuali
pada pelaksanaan shalat Isya’, maka lebih utama di pertengahan malam atau
akhir waktu. Makhruh tidur sesudah masuk waktu shalat, sedang ia belum

mendirikan shalat.’®

Menurut Ibnu Qayyim, cara tidur yang paling baik adalah mengikuti
cara tidur dan bangunnya Rasulullah, yaitu tidur pada awal malam, dan
bangun saat setelah tengah malam (sepertiga malam), beliau bangun,
berwudhu, dan shalat. Sehingga tubuh mendapatkan hak untuk istirahat dan
tidak berlebihan, serta mendapat puncak kebaikan dan berlimpah pahala.
Namun jika seorang muslim merasa sulit untuk menerapkan cara tidur
Rasulullah, maka setidaknya tidur pada awal waktu malam yaitu di dua
perempat malam, sekitar jam Sembilan sampai jam sepuluh. Kemudian ia
bangun untuk melaksanakan shalat Shubuh. Meski hal ini termasuk keimanan

paling lemah.”’

D. Waktu-waktu Shalat dan Hikmah-hikmah di Dalamnya

Waktu shalat merupakan persoalan yang sifatnya tauqifiyyah (baku).
Artinya, ketentuan mengenai kapan waktu shalat bukanlah ijtihad manusia,
tetapi telah ditentukan dengan jelas dan detail dalam hadis Rasulullah Saw."®
maka, mengetahui masuk waktu shalat termasuk salah satu bagian dari syarat

sahnya shalat.”

76 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), cet. Ke-47, h.
64.

7 Adnan al-Tarshah, keajaiban shalat bagi kesehatan, h. 195.

8 Raghib al-sirjani, kaifa nuhdfiZu ‘ala al-Salat al-Fajr, ter. Ahmad Munaji (Solo:
Agwam, 2006), cet ke-17, h. 25.

79 Jika hanya berupa dugaan dan tanpa bukti yang kuat dari orang yang mukallaf maka
shalatnya tidak sah, walaupun tiba pada waktunya. Lih. Zain al-Din bin ‘Abd al-‘Aziz, Fath al-
Mu’in, terj. Moch. Anwar, Bahrun dan Anwar Abu Bakar, h. 134.
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1. Shalat Dzuhur

Dinamakan Dzuhur karena merupakann shalat pertama yang
dilakukan oleh Malaikat Jibril bersama Nabi Saw.?® Waktu shalat
Dzuhur®! ialah mulai tergelincir matahari sampai dengan panjang bayang-
bayang suatu benda sama dengan bendanya setelah-bayang-bayang
istiwa’, yakni bayang-bayang yang terjadi ketika matahari mencapai titik
kulmunasi. Misalkan seorang menancapkan bambu dengan ukuran satu
meter, ternyata bayang-bayangnya satu meter juga, maka habislah waktu
Dzuhur.8? Selain itu waktu setelah shalat Dzuhur adalah waktu yang tepat
untuk beristirahat saat kita berada pada puncak kepenatan setelah setengah
hari beraktivitas. Sebagaimana sabda Nabi Saw.,

JLs :JLG dSe & L»)y 83055 ol (e
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“Tidak ada sikap lalai ketika tidur, tetapi sesungguhnya kelalaian

itu hanya ada ketika terjaga, yaitu mengakhirkan shalat hingga masuk
waktu shalat yang lain.”’® (HR. Abu Dawud)

Pengertian hadis di atas ialah, apabila waktu Dzuhur telah habis
maka datanglah waktu ‘Ashar, dan seterusnya. Artinya setiap selesai
waktu shalat Fardhu datanglah shalat Fardhu berikutnya, kecuali antara
shalat Shubuh dan shalat Dzuhur, maka tidak ada waktu Shubuh hingga

bertemu Dzuhur. Karena ada sabda Rasulullah Saw.,

8 Ibnu Amin Yasin, Fikih Shalat Lengkap (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 15.

81 Dinamakan Dzuhur, karena merupakan permulaan Shalat yang tampak jelas dikerjakan.

82 Zain al-Din bin ‘Abd al-‘Aziz, Fath al-Mu in, terj. Moch. Anwar, Bahrun dan Anwar
Abu Bakar, h. 135.

8 Sami Muhammad, Faddil al-Amal, h. 49.
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“Waktu shalat Shubuh ialah dari terbit fajar selama belum terbit
matahari.”’®* (HR. Muslim)

Firman Allah Swt.,
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir.” (QS. Al-
Isra’ [17]: 78)

Makna ‘sesudah matahari tergelincir adalah bergesernya matahari
dari jantung langit (tidak lagi berada di posisi tengah).®> Sedangkan batas
akhir dari waktu shalat Dzuhur, seperti yang telah ditunjukkan oleh dalil-
dalil dari Rasulullah Saw. adalah ketika bayangan setiap benda telah sama
panjangnya dengan benda aslinya.®® Dalil yang lebih tegas mengenai hal
itu adalah hadis yang diriwayatkan dari Jabir berkata, “Nabi Saw.
mengerjakan shalat Dzuhur persis setelah tengah hari (matahari
tergelincir).

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

. o . & T °

G s o Al wWel su 00 ol G
Gadl B 13 1S L g & Jl)

,:(’))’Ua_]l_/’) |33_/}_°’)i_’é

8 Tidak ada waktu shalat fardhu sejak matahari terbit hingga masuk waktu Dzuhur.
8 Al-Shanqit’i, Tafsir Adwa al Bayan, terj. Fathurazi, h. 759.

8 Al-Shanqit’i, Tafsir Adwa al Bayan, terj. Fathurazi , h. 762.

87 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar Sahih al-Bukhdri, h. 387.
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“Apabila panas sangat menyengat, maka tunggulah waktu dingin
untuk menunaikan shalat, karena panas yang menyengat itu sebagian dari
hembusan neraka jahannam. "®® (HR. Muttafaq ‘Alaih)

Dalam estetika shalat, sebelum melaksanakan shalat Dzuhur, kita
terlebih dahulu berwudhu. Secara tidak sadar kita telah membersihkan
bagian luar daalam tubuh, mulai membasuh tangan, mulut, hidung, wajah,
mata, rambut, telinga hingga kaki. Ini berfungsi untuk mengangkat
kotoran, debu, dan keringat. Selain itu, dalam wudhu terdapat refleksi
pijat secara halus, sebagaimana kita menggerak-gerakkan tangan dan
menyapunya pada bagian anggota wudhu, hal ini bermanfaat untuk

menormalkan kembali sistem syaraf dalam darah.

Pada pelaksanaannya, shalat Dzuhur bermanfaat merengganggkan
otot-otot, melatih sendi-sendi, sehingga menstabilitaskan kembali darah
dalam kepala dan otak. Sehingga orang yang mendawamkan shalat Dzuhur
dapat tercegah dari penyakit jasmani dan rohani, mencegah stress dan

gangguan emosional.®

Waktu Dzuhur juga bertepatan dengan waktu terapi jantung dan
usus kecil. Kedua organ ini memiliki sifat panas. Jika wajah berwarna
merah padam, serangan demam tinggi, lidah berwarna merah atau terasa
panas dan sakit, gelisah, tidak bisa tidur, dan sering merasa panas ketika
buang air kecil, maka kemungkinan besar terjadi kelebihan darah pada
jantung, sehingga mengganggu peran usus kecil dalam mengatur

metabolisme air dalam tubuh. Karenanya dengan melakukan shalat Dzuhur

8 Maksud hadis ini ialah ketika waktu Dzuhur sedang sangat terik dan panas menyengat,
maka Nabi memerintahkan untuk mengakhirkan shalat Dzuhur, atau ketika cuaca siang telah mulai
dingin. Lih. Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar Sahih al-Bukhdri, h. 385.

8 Adnan al-Tarshah, keajaiban shalat bagi kesehatan, h. 186.
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sebagai ibadah juga menjadi bentuk terapi relaksasi, panas jantung yang

berlebihan bisa menjadi normal.®

Alhasil, dengan mendawamkan shalat, dipadukan dengan basuhan
air dingin saat wudhu, dapat menurunkan hawa panas jantung sehingga
kembali stabil. Dengan begitu jantung berfungsi normal mengalirkan darah
untuk membawa sari-sari makanan yang dibutuhkan oleh organ-organ

lainnya. Untuk lebih jelas, perhatikanlah firman Allah berikut ini,
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“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada sebagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.”

(QS. Had [11]: 114)

Jika melihat ayat ini secara fokus, maka akan kita temukan
jawaban dalam ayat itu sendiri, ‘Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang
baik itu menghapuskan perbuatan-perbuatan yang buruk (dosa).’
Benarlah bahwa dosa dapat menyebabkan manusia terganggu
kesehatannya sebagaimana dosanya orang yang meninggalkan shalat. Juga
menurut ilmu kesehatan china, orang yang tidak dapat memanfaatkan
waktu secara baik pada saat Dzuhur maka akan terganggu ingatannya,
kehabisan akal, dan tidak dapat tidur, ‘ltulah peringatan bagi orang-orang
vang ingat.” Sunnah Rasulullah dan ijma’ (kesepakatan) para ulama, serta

dalil al-Qur’an yang menunjukkan hal itu.

2. Shalat ‘Ashar
Habrul Ummah bin Abbas mengatakan, bahwa yang dimaksud

dengan al- ‘asr adalah waktu. Fakh al-Razi menuturkan dalam tafsirnya,

% Lukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut limu Kesehatan China, h. 159.
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yang intinya; Allah Swt. Bersumpah dengan waktu karena di dalam waktu
terdapat keajaiban, ada kesenangan dan kesusahan, kesehatan dan rasa
sakit, serta kekayaan dan kemiskinan. Juga karena nilai dan berharganya
usia.®® Terkait keistimewaan shalat ‘Ashar ini, Abu Malih berkata, “Kami
bersama Buraidah di dalam suatu peperangan pada hari yang berawan, lau
ia berkata, “Bersegeralah shalat ‘Ashar, karena sesungguhnya Nabi Saw.

bersabda,
ae o> 1% yaz 1 B3 U35 (o
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“Siapa saja yang tidak melaksanakan shalat ‘Ashar, maka amal
perbuatannya akan hilang sia-sia. 7

Al-Qur’an mengingatkan akan kerugian kehidupan manusia di
alam fana dalam perspektif waktu. Sebagaimana firman Allah dalam al-
Qur’an dengan menggunakan kata ‘asr, yaitu pada Surah al-*Asr, [103]: 1,

ER P ORIV W o0
“Demi Masa.”

Satu ayat yang sangat mengagumkan, singkat namun berisi padat.
Di sisi lain, Surah ini tidak menyebutkan perintah shalat, akan tetapi
pengecualian terhadap orang-orang yang merugi, Yyaitu orang yang
beriman dan beramal shalih, serta saling menasehati dalam kebenaran dan

kesabaran. Merekalah orang-orang yang beruntung.

Al-Shafi’i berkata,
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“Kalaulah manusia memikirkan kandungan Surah (‘Asr) ini,
sungguh cukuplah surah ini (menjadi petunjuk bagi kehidupan mereka).”

L ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghuddah. Qimmat al-Zaman Terj. Firman Harianto, h. 2.
92 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar Sahih al-Bukhari, h. 390.
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Ibnu Qayyim dan beberapa ulama menganggap bahwa waktu yang
rajjih (kuat) di-ijabah (dikabulkan do’a-do’a) yaitu sesudah shalat ‘Ashar,

lebih spesifik lagi pada hari jum’at.%

Terkait pelaksanaan shalat ‘Ashar, Allah secara khusus

menyebutnya dalam al-Qur’an Surah al-Bagarah [2]: 238,
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“Peliharalah semua shalatmu, dan (peliharalah) shalat Wustha®*.
Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyu’.”

Sebagian umat Islam meremehkan, melalaikan, bahkan
meninggalkan waktu ‘Ashar, karena pada waktu itulah merupakan waktu
yang sejuk, meredamnya terik matahari dan waktu yang mengasyikkan.
Ibnu Umar ra berkata, “Orang yang tertinggal (meninggalkan) shalat

‘Ashar seakan-akan binasa keluarga dan harta.”®

Dalam shalat ‘Ashar banyak sekali tersimpan rahasia
menakjubkan. Seperti yang dikutip dari Abu Musa bahwasannya
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Barangsiapa yang shalat dua waktu yang dingin (Shubuh dan
‘Ashar), maka akan masuk surga. 7796

9 Khalid bin Sulaiman, Min A4ja’ib al-Du’a, terj. Munawwarah Hanan (Jakarta: Darul
Falah,2003), h. 54-55.

% Shalat Wustha ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama. ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan shalat Wustha ialah shalat ‘Ashar. menurut
kebanyakan ahli hadits, ayat ini menekankan agar semua shalat itu dikerjakan dengan sebaik-
baiknya.

% Bukhari, (530) Bab Ismi Man Fatathu al-‘Asr, Sahih Bukhari, terj. Ahmad Sunarto
dkk, (Semarang: Asy-Syifa, 1991), h. 358.

% Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar Sahih al-Bukhdri, h. 402
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Waktu ‘Ashar adalah waktu yang sangat mulia dan banyak
mengadung kemuliaan. Karena pada waktu ‘Ashar (dan Shubuh)
disaksikan para malaikat yang mengawasi. Rasulullah Saw. dan para
sahabat senantiasa berusaha menjalankan shalat ‘Ashar tepat waktu
(terutama di awal waktu), agar tidak kehilangan waktu yang mulia itu.
Pernah suatu ketika nabi Saw. beserta para sahabatnya terlambat
menjalankan shalat ‘Ashar ketika perang khandak berlangsung. Peristiwa
inilah yang kemudian membuat Nabi dan para sahabat marah besar dan
memaki-maki orang Kkafir yang menjadi musuhnya dalam perang

tersebut.®’
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Dari Jabir bin Abdullah bahwasannya Umar bin Khattab datang
pada hari terjadinya perang Khandak setelah matahari terbenam. Lalu ia
mencaci-maki orang-orang kafir Quraisy, ia berkata; “Wahai Rasulullah,
aku hampir saja tidak shalat ‘Ashar kecuali ketika matahari hampir
terbenam”. Ketika orang yang berpuasa telah selesai berbuka. Maka Nabi
Saw bersabda, ‘Demi Allah, aku juga belum mengerjakan shalat,”

% Imam Musbikin, Misteri Shalat ‘Ashar (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h. viii.
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Kemudian kami bersama ke suatu lembah (Buthan), lalu beliau mengambil

wudhu untuk shalat. Kemudian beliau mengerjakan shalat ‘Ashar sesudah

matahari terbenam, lalu beliau shalat Maghrib setelah itu’. 7%

Allah bersumpah pada waktu ‘Ashar sebagaimana kata ‘asr (_<ac)
terambil dari akar kata yang berarti “memeras atau menekan sekuat tenaga
sehingga bagian yang terdalam dari sesuatu dapat keluar dan tampak
permukaan. Al-Qur’an menamainya ‘asr (=), karena manusia dituntut
untuk menggunakannya dengan sekuat tenaga, memeras keringat,
sehinggga keluar sari kehidupan dapat diperoleh. Sebagaimana kata ‘asiru
khamran (\)«3)»=c)dalam Surah Yusuf [12]: 36, angin yang sangat
kencang memporak-porandakan segala sesuatu disebut ‘isar (U=c) dalam
surah al-Bagarah [2]: 266.%° » Kata ‘asr juga karena saat itu seseorang
telah selesai melakukan pekerjaan di siang hari, sebagaimana Allah
menciptakan siang untuk beraktivitas dan malam untuk beristirahat.'%

Sebagaimana Allah Swt. Berfirman,
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“Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan
tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha.”
(QS Al-Furgan [25]: 47)

Adapun akhir shalat ‘Ashar adalah ketika cahaya matahari telah
menguning, dan sudah hilangnya sinar matahari yang mula-mula tampak
pertama kali.’®* Al-Albani berpendapat dibolehkan melaksanakan shalat

setelah shalat ‘Ashar sebelum menguningnya matahari (hampir tenggelam)

9 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar Sahih al-Bukhdri, h. 409.

9 Imam Musbikin, Misteri Shalat ‘Ashar, h. 9.

100 3S. Al-Naml: 86.

101 Myhammad Nasir al-Din al-Albani, Taujih al-Séri Likhtiyarat al-Fighiyyat, terj. Rudi
Hartono, Abu Abdirrahman, Abu Shofiyyah, h. 132.
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meskipun shalat sunnah. Ini adalah berdasar pendapat Ibnu Hazm yang

mengikuti pendapat Ibnu Umar. 102

Barangsiapa mendapati satu raka’at sebelum habisnya waktu, maka
sah shalatnya. Begitupun sebaliknya, siapa yang mendapati kurang dari
satu raka’at sebelum habisnya waktu shalat, maka ia tidak dianggap

mendapati waktu shalat tersebut. Demikian menurut pendapat jumhur.1%3

Adapun yang dimaksud permulaan waktu ikhtiyari adalah saat
bayangan suatu benda sejajar dengan benda itu tanpa mempertimbangkan
bayangan saat matahari bergeser dari tengah-tengah atau zawal, bersamaan
selesainya waktu Dzuhur yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam sebuah
riwayat Ibnu Abbas dikatakan, “Maka Rasulullah Saw. melakukan shalat
‘Ashar saat bayangan segala sesuatu sejajar dengannya.” Sungguh tidak
ada kesulitan, maka batas awal shalat ‘Ashar adalah ketika batas akhir dari

waktu shalat Dzuhur selesai. %

Al-Shangithi menyebutkan dalam tafsirnya ada beberapa hadis
menyatakan bahwa batas akhir shalat ‘Ashar adalah saat bayangan segala
sesuatu dua kali darinya. Namun beberapa hadis lain menyebutkan seperti
dijelaskan oleh madhzhab Maliki bahwa batas akhirnya adalah sebelum
matahari menampakkan cahaya kekuningan.® Ada juga menyatakan lebih
panjang dari itu, yakni sampai matahari yang mula-mula tampak ke bumi

telah terbenam di ufuk barat (ghurub).%

Menurut al-Nawawi dalam Syarah Muslim, “‘Ashar mempunyai
lima waktu, yaitu; waktu fadhilah (awal waktunya), waktu ikhtiyar (dari

awal waktu hingga bayangan menjadi dua kali lipat dari panjang

102 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Taujih al-Sari Likhtiydrdt al-Fighiyyat, terj. Rudi
Hartono, Abu Abdirrahman, Abu Shofiyyah, h. 134-135.

103 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Taujih al-Sari Likhtiydrdt al-Fighiyyat, terj. Rudi
Hartono, Abu Abdirrahman, Abu Shofiyyah, h. 136-137.

104 Al-Shanqit’i, Tafsir Adwa al Bayan, terj. Fathurazi, h. 764.

105 Dalam hadis Abdullah bin Umar, diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad.

196 Dalam hadis Abdullah bin ‘Amr diriwayatkan oleh Muslim. Shahih menurut al-
Albani.
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bendanya), waktu jawaz (berakhirnya waktu ikhtiyar hingga kuning
matahari), waktu udzur (waktu Dzuhur bagi yang menjama’ antara Dzuhur
dan ‘Ashar sebab perjalanan atau hujan), lebih utama menyegerakan shalat
‘Ashar di kala mendung, sebagaimana Rasul dan para sahabatnya

menyegerakan shalat ‘Ashar di waktu sedang mendung.%’

Al-Shafi’i membolehkan umat muslim melaksanakan shalat
Sunnah di waktu yang diharamkan karena mempunyai sebab. Seperti,
menggadha sunnah yang luput, sunnah Tahiyyatul masjid dan sunnah
Wudhu. Mengingat Nabi pernah mengerjakan shalat Sunnah Dzuhur
sesudah shalat ‘Ashar. Sedangkan Hambali, Abu Hanifah dan Malik

melarangnya (mengerjakan shalat sunnah walau mempunyai sebab). 1%

Shalat ‘Ashar sendiri dilaksanakan pada saat bayang-bayang suatu
benda melebihi panjang benda tersebut hingga terbenam matahari.'%°
Dalam ilmu kesehatan china, pukul 15.00 sampai dengan pukul 17.00
merupakan waktu yang tepat untuk melakukan terapi kandung kemih.
Karena pada waktu itu, lingkungan alam mengalami penurunan suhu udara
dalam tahap keseimbangan panas menuju dingin. Ibadah shalat ‘Ashar
sangat bermanfaat guna meningkatkan daya kerja kandung kemih untuk

mengeluarkan racun yang diakibatkan oleh proses kimiawi tubuh.°

Zahir al-Tunisi, seorang ahli kedokteran menemukan dalam
berbagai percobaannya, bahwa kelenjar tubuh akan mengeluarkan
adreanalin yang dapat menambah kegelisahan ketika mencapai puncaknya.
Namun hal itu menurun bagi orang melaksanakan shalat Ashar. Di sisi

lain, seorang dokter spesialis hati Ali bin Abi Thalib ra. Shahbi al-Shairafi,

107 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Pedoman Shalat (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
t.th) h. 121.

108 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Pedoman Shalat, h. 125

199 Menurut pendapat yang rajih (kuat), batas waktu shalat ‘Ashar hanya sampai kira-kira
tinggi bayangan dua Kali tinggi benda. Risalah fi Mawdgit al-Saldh Karya Muhammad ibn Salih al-
Uthaimin.

110 | ukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut IImu Kesehatan China, h. 162-
163.
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menyatakan bahwa zat adreanalin berdampak pada berhambatnya
peredaran darah sehingga menyebabkan tekanan darah menjadi tinggi,
serta ketidakstabilan jantung. Maka, orang yang mendawamkan shalat
‘Ashar akan mengurangi keluarnya zat adreanalin sehingga terhindar dari

penyakit jantung dan darah tinggi.*'!

3. Shalat Maghrib

Awal waktu shalat Maghrib adalah saat terbenamnya matahari,
yaitu terbenamnya lingkaran matahari sebagaimana telah disepakati oleh
kaum muslimin. Hal ini berdasarkan Nabi Saw. sebagai berikut,
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“Dari salamah ia berkata, “Kami mengerjakan shalat Maghrib
bersama Nabi ketika matahari telah tertutup oleh tabir. "**?

Sementara dalam hadis Jabir dan lbnu Abbas mengenai Jibril,
“Maka mengerjakan shalat Maghrib saat matahari telah terbenam.”!3
Permulaan waktu maghrib adalah saat sempurna terbenamnya matahari
dan di akhiri dengan hilangnya shafaq (mega merah di kaki langit sebelah
barat).!** Adapun batas akhir waktu shalat Maghrib ialah ketika hilangnya
mega merah.!t°

Shalat Maghrib terdiri atas tiga raka’at, dan satu-satunya shalat
fardhu yang memiliki jumlah bilangan ganjil. orang yang melaksanakan
shalat di waktu Maghrib akan merasakan dampak nikmat kesehatan yaitu,
dapat menyegarkan otot-otot dan sendi-sendi setelah bekerja keras di

waktu siang, serta dapat memelihara terjadinya penyakit pada kedua

11 Adnan al-Tarshah, keajaiban shalat bagi kesehatan, h. 188.

112 4R, Al-Bukhari dan Muslim. Lih. Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar
Sahih al-Bukhari, h. 395.

113 HR. Al-Tirmidzi, al-Bukhari, al-Nasa’i, Ahmad, dan al-Daruqutni.

114 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Pedoman Shalat, h. 122.

115 Al-Shanqit’i, Tafsir Adwa al Bayan, terj. Fathurazi, h. 806.
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lutut.**® Selain itu menurut ilmu kesehatan china, tampaklah bahwa waktu
ini bertepatan dengan waktu ideal melakukan terapi ginjal, yaitu pukul
17.00 sampai pukul 19.00.17

Sesungguhnya yang mengetahui rahasia shalat atau segala sesuatu
yang menjadi rahasia di balik shalat hanyalah Allah Swt. dan Rasul-Nya..
Namun sebagai manusia yang dibekali akal dan pikiran, maka perlu
mengkaji dan mencari sesuatu di balik rahasia shalat sesuai dengan
disiplin ilmu yang dimiliki.

4. Shalat Isya’

Adapun pelaksanaan shalat Isya’ bermula dari saat hilangnya
syafag'!® (mega merah) di ujung barat. Adapun batas akhir waktu shalat
Isya’ adalah sepertiga malam yang pertama sebagaimana yang
diriwayatkan oleh al-Bukharai dalam Shahih-nya dari ‘Aisyah ra. “Mereka
melaksanakan shalat isya’ pada waktu antara hilangnya syafaq hingga
sepertiga malam yang pertama. Sementara dalam hadis lain dari Abdullah
bin ‘Amr, diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, al-Nasa’i, dan Abu Dawud,

yaitu; “Dan waktu shalat Isya’ adalah hingga tengah malam.**

‘Aisyah r.a. berkata: “Pada suatu malam pernah Nabi Saw.
mengakhirkan shalat Isya’ hingga larut malam. Kemudian beliau keluar

118 Adnan Al-Tharshah, Keajaiban Shalat Bagi Kesehatan, (Jakarta: Senayan Publishing,
2005), cet. Ke-1, h. 189.

117 Lukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut limu Kesehatan China, h. 164.

118 Rasulullah bersabda, “Syafaq (itu adalah) warna merah (di langit), jika ia telah sirna
maka wajiblah shalat Isya’.” (HR. al-Daruquini).

119 Al-Shanqiti, Tafsir Adwd al Baydan, terj. Fathurazi, h. 810.
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dan shalat, lalu bersabda, ‘Sungguh inilah waktunya jika tidak
memberatkan umatku.’"*?°

Waktu Isya’ juga merupakan waktu terpanjang dalam shalat
fardhu. Dalam al-Qur’an tercantum pada sebuah penggalan ayat yang
tertulis,

pOg0mde o N.OwD>¢= <IN 8 e0
Lzl Ba e ANRICRRR
“Dan sesudah shalat Isya’,” (QS. Al-Nar [24]: 58)

Adapun hikmah rutinitas melaksankan shalat Isya’ di awal waktu
dapat memanfaatkan fungsi perikardium (membuang kelebihan energi
yang berpusat di jantung dan mengarahkannya pada titik laogong di pusat
telapak tangan) dengan kisaran terapi organ pada waktu pukul 19.00
sampai pukul 21.00, sehingga dapat mengurangi suhu tubuh ketika sakit
demam.*?! Ini juga merupakan saat sistem penurunan kerja organ tubuh
memasuki masa istirahat, terutama pada jaringan sel-sel yang bekerja pada
gerak dan berpikir. Waktu rileksasi pengenduran dan penormalan organ
jaringan otot dan syaraf, dan lain sebagainya,*?? dan pengistirahatan tubuh
disempurnakan tidur di malam hari. Pada waktu Maghrib dan Isya’
mampu mencegah penyimpanan susunan otot yang mungkin dapat dibantu
oleh anggota tubuh lainnya. Dengan melaksanakan shalat pada dua waktu
inidapat menstabilkan anggota-anggota tubuh, menyalurkan darah yang
dibutuhkan kepala dan otak, memulihkan peredaran darah, serta
menyalurkan darah yang tersumat pada kaki agar tersalur ke jantung.hal
ini dapat membantu mencegah penyakit asam urat dan ligament pada
lutut.1%

Rasulullah Saw. menyukai agar umatnya menelatkan shalat Isya’

dari awal waktunya. Namun beliau meninggalkan yang demikian agar

120 HR. Muslim dengan sanad sahih. Lih. Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar
Sahih al-Bukhari, h. 401.

121 Lukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut Ilmu Kesehatan China, h. 169.

122 |_ukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut llmu Kesehatan China, h. 179.

123 Adnan al-Tarshah, keajaiban shalat bagi kesehatan, h. 189.
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tidak menyukarkan orang-orang yang datang berjama’ah. Karenanya
beliau senantiasa memperhatikan keadaan ma’mum, terkadang di awal
waktu dan terkadang di akhir waktu.1?*

Namun demikian, bukanlah berarti shalat memicu kita sebagai
buah terapi kesehatan, memperluas rezeki, atau bahkan ingin masuk ke
dalam surganya Allah. Tetapi shalatlah tanpa memikirkan hasil dan
pamrih, ingin dipuji, dan sebagainya. Namun shalatlah sebagai kewajiban
yang tiada henti. Maka akan timbul sebuah keikhlasan, kekhusyu’an dan
kesetiaan terhadap waktu-waktu shalat yang berbuah ridha Allah Swit.

Dalam malam terdapat juga Tahajjud, berasal dari kata tahajjada-
yatahajjadu-tahajjudan yang berarti berjaga, sengaja bangun atau sengaja
tidak tidur. Shalat Tahajjud adalah shalat sunnah yang dilakukan di waktu
malam setelah orang bangun tidur. Disebut juga Qiyam al-lail pada bulan
Ramadhan.'?® Allah memerintahkan untuk mengisi malam dengan shalat
Tahajjud di beberapa tempat di antaranya; Surah al-Insan [76]: 26,

O€eQrw OV O®a g0 TR MO A Wwa 3 >0 800
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“Dan pada sebagian dari malam, Maka sujudlah kepada-Nya dan
bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang dimalam hari.”

Dalam firman Allah yang lain disebutkan,

DYORGE (OORE 7z HSua@iwad R0 L0
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“Dan pada sebahagian malam hari shalat Tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, Mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. "*?®

Ayat ini juga mengacu pada pelaksanaan shalat yang dilaksanakan

pada waktu malam, khususnhya sunnah. Tahajud sangat dianjurkan karena

124 Muhammad Hasbi Ash-Shiddigy, Pedoman Shalat, h. 123.

125 Rachmat Taufik Hidayat, Khazanah Istilah Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1989), cet.
Ke-1, h. 40.

126 OS. Al-Isra’ [17]: 79.
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keutamaannya. Sebagaimana yang dijelaskan pada ayat di atas.
Sedangakan untuk mengetahui keterangan kewajiban shalat-shalat fardhu
terdapat pada firman Allah yang berbunyi,?’

RGN T S BO050mEO D wa Fh, A0
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh.'?® Sesungguhnya shalat
Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat).”

Berdasarkan ayat Allah tersebut menjadi acuan umat Islam untuk
seluruh shalat fardhu secara umum. Adapun awal mula keterangan tentang
waktu-waktu pelaksanaan shalat fardhu dapat Kkita ketahui melalui hadis
Nabi Saw. Sebagaimana yang terdapat pada kitab al-Umm karya Imam Al-
Shafi’1 berikut ini;

“Jibril mengimamiku di pintu ka’bah sebanyak dua kali. la shalat
Dzuhur ketika bayang-bayang suatu benda seperti berjalannya sandal di
belakang telapak kaki. Lalu ia mengerjakan shalat ‘Ashar ketika setiap
benda sama seperti bayang-bayangnya. la shalat Maghrib ketika orang
yang berpuasa berbuka. la pun mengerjakan shalat Isya’ ketika mega
berwarna merah (syafaq) telah menghilang. Dan ia kerjakan shalat
Shubuh ketika diharamkan makan dan minum bagi yang berpuasa. Jibril
lalu mengerjakan shalat Dzuhur untuk kedua kalinya ketika setiap benda
sama panjangnya dengan panjang bayang-bayangnya, seperti waktu
shalat ‘Ashar yang kemarin. la kerjakan shalat ‘Ashar ketika bayangan
setiap benda menjadi dua kali lipatnya. la shalat Maghrib seperti yang
pertama, dan ia tidak mengakhirkan. la shalat Isya’ untuk kedua kalinya,
setelah masuk sepertiga malam. Dan ia kerjakan shalat Shubuh ketika
pagi telah terang. Selanjutnya jibril menoleh dan berkata, ‘Wahai
Muhammad, itulah waktu para nabi sebelummu. Dan waktu shalat itu
berada di antara kedua waktu tadi.”” **°

127.QS. Al-Isra’ [17]: 78.

128 Ayat ini juga menerangkan waktu-waktu shalat yang lima. tergelincir matahari untuk
waktu shalat Dzuhur dan ‘Ashar, gelap malam untuk waktu Magrib dan Isya’.

129 Al-Shafi’i, Al-Umm, ter. Abdul Rosyad Shiddig. h. 14.
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Allah Swt. menetapkan aturan bagi manusia untuk bekerja dan
beristirahat. Dia menjadikan malam untuk tidur dan beristirahat, sementara
siang untuk bekerja dan beraktivitas. Namun di kehidupan yang kita jalani
sekarang, terdapat banyak profesi dan keberadaan fasilitas pendukung
yang kerap menyita waktu. Seperti televisi, handphone, radio, computer
dan lain sebagainya, yang dihiasi dengan aplikasi serta hiburan-hiburan

yang banyak menyita waktu.

Pelanggaran-pelanggaran waktu yang diterapkan pada waktu
malam (seperti bergadang), akan berdampak pada kesehatan manusia
berupa penyakit rematik. Karena dalam tubuh manusia terdapat sel-sel
syaraf aktif yang perlu beristirahat dan membutuhkan kondisi gelap dari
sinar matahari. Yaitu proses peralihan sistem syaraf yang menyalurkan

energi menjadi stabil dengan istirahat di malam hari.3

Jadi, penjelasan tentang waktu shalat yang terpisah-pisah itu
(dalam hadis tentang Jibril di atas) dikerjakan pada waktunya masing-
masing adalah memang untuk shalat bagi orang yang mukim dan bukan

musafir kecuali bila ia lupa hingga terlewat salah satunya.

Sebuah hadis yang diriwayatkan dari Muhammad bin Amr bin
Hasan bin ‘Ali, ia berkata: “Hajjaj datang, lalu kita bertanya kepada Jabir
bin Abdullah, kemudian dia berkata; “Nabi Saw. shalat Dzuhur pada
tengah hari, setelah tergelincirnya matahari, shalat ‘Ashar dikala matahari
bersih (terang sinarnya), shalat Maghrib ketika matahari terbenam, shalat
Isya’ terkadang (di awal waktu) terkadang (di akhir waktu) bila beliau
melihat mereka telah berkumpul maka beliau menyegerakan shalat dan
apabila mereka lambat-lambat, maka beliau mengakhirkan, dan shalat

Shubuh di remang-remang akhir malam.”*3!

130 Adnan al-Tarshah, keajaiban shalat bagi kesehatan (Jakarta: Senayan Publishing,
2007), cet. Ke-1, h. 178.

131 Al-Bukhari, (538), Sahih Al-Bukhari, terj. Ahmad Sunarto dkk, (Semarang: Asy-Syifa,
1991), h. 363.
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Sunnah Rasulullah Saw. menunjukkan bahwa orang yang sedang
melakukan perjalanan (musafir) dibolehkan menjama’ antara shalat
Dzuhur dengan ‘Ashar, dan antara shalat Maghrib dengan shalat Isya’
pada salah satu waktu keduanya. Boleh juga ia mengerjakan kedua shalat
tersebut pada waktu shalat pertama (jama’ taqdim). Boleh ia
mengerjakannya di shalat yang kedua (jama’ ta’khir), karena Nabi Saw.
menjamak Dzuhur dengan Ashar di waktu dzuhur, dan juga pernah
menjama’ Maghrib dengan Isya’ di waktu Isya’. Demikian menurut

riwayat yang dikutip dari Ibnu Abbas dan Mu’adz bin bin Jabal.

Bolehnya menjamak shalat seperti itu berlaku bagi seorang musafir
ketika ia berhenti di suatu tempat, atau ketika ia sedang di tengah

perjalanan.®?

5. Shalat Shubuh
Adapun mengenai awal waktu shalat Shubuh adalah sejak terbit

fajar shadig. Fajar shadiq adalah di mana seorang yang berpuasa mulai di
haramkan untuk makan atau minum (imsakiyyah).'*® Sebagian dari
kalangan Malikiyah ada yang berpendapat bahwa shalat Shubuh tidak
memiliki waktu darurat. Semua waktunya hingga matahari terbit
merupakan waktu ikhtiyari. Dengan begitu maka pola penggabungan
berbagai riwayat adalah sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibnu

Suraij dalam membahas masalah berakhirnya waktu Isya’.

Sebagian ulama termasuk yang bermadzhab Syafi’i yang
menyatakan dengan berdasar beberapa hadis Nabi ada waktu-waktu
tertentu yang tidak dianjurkan bagi seseorang melakukan shalat Sunnah,
seperti setelah shalat ‘Ashar, sesudah shalat Shubuh, dan sebelum naiknya

matahari sepenggalahan. Ini dimaksudkan menghindari prasangka

813.

132 Al-Shafi’i, Al-Umm, terj. Abdul Rosyad Siddig, h. 27
133 Al-Shanqit’i, Tafsir Adwa al Bayan, terj. Fathurazi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h.
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penyembahan matahari yang sedang dan akan terbenam, atau sedang

terbit.134

Jika waktu fajar akhir telah tampak membentang, maka waktu

shalat Shubuh telah tiba. Firman Allah,
DO E, L 128 EI740m [ OO EARNNT 0 RNUTCPARERg A |
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“Demi malam ketika telah berlalu, dan demi Shubuh apabila mulai
terang. %

Selain itu, terdapat Firman Allah dalam Surah al-Takwir [81]: 17-
18,
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“Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya, dan
demi Shubuh apabila fajar mulai menyingsing,”

Pada Surah ini dimaksudkan kepada Nabi untuk berdakwah, juga
menceritakan tentang orang-orang kaya namun ingkar kepada ayat-ayat
Allah, terdapat neraka sagar sebagai balasan untuk mereka yang tidak
melaksanakan shalat, tidak memberi makan orang-orang miskin,

mendustakan hari pembalasan, dan berbincang untuk tujuan yang bathil.

Sementara itu, dalam ilmu sains modern ditemukan sebuah
penelitian berupa gas ozon (Os) yang mengandung kadar oksigen paling
tinggi pada waktu shalat Shubuh. Kemudian menurun secara bertahap
sampai terbitnya matahari. Sebab itu, kita dapat merasakan kebersihan dan
kelembutan udara pada waktu shalat Shubuh dibanding waktu-waktu

lainnya.

Udara pada waktu fajar masih bersih dan belum tercemar. Udara

pada waktu fajar sangat baik untuk kesehatan paru-paru, memperbarui sel-

134 Namun tidak terlarang bila ada sebab-sebab tertentu seperti, shalat sunnah Tahiyyatul
Masjid, sunnah Taubat, dan shalat Jenazah. Lih. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab menjawab, h.
57

135 QS. Al-Muddatstsir [74]: 33-34.
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sel yang beristirahat selama tidur, menyegarkan hati, mengeluarkan
endapan-endapan keringat, dan menyembuhkan penyakit seperti, rematik

dan asma. %6

Karenanya, orang yang mendawamkan pergi ke masjid untuk
shalat Shubuh akan diberi kesehatan luar biasa. Pada waktu ini tidak dapat
disamakan dengan waktu-waktu lainnya. Walaupun hanya melalui
pernafasan biasa. Maka, akan lebih terasa manfaatnya jika hal ini
dilakukan dengan menghirup nafas dalam-dalam, sekurang-kurangnya

sebanyak lima sampai sepuluh kali.**’

Di jerman barat, para ahli terkemuka menggunakan gas ozon (Os)
dalam pengobatan kedokteran untuk menyembuhkan tumor serta
meringankan penyakit-penyakit akut lainnya, seperti; penyakit paru-paru,
diabetes, asma, alergi virus (bakteri dan jamur kulit) melancarkan sel-sel

tubuh, penyakit TBC (Tuberculosis) serta mengobati penuaan dini.**

Hal ini jelas merupakan rahasia yang tersembunyi, sebagaimana
Rasulullah  menyembunyikan manfaat shalat Shubuh dalam hadisnya,
“Jika saja mereka mengetahui apa yang terdapat dalam shalat Shubuh
dan Ashar, niscaya mereka akan pergi meski dengan merangkak.” (HR.

al-Bukhar?)

Berbicara seputar shalat Shubuh, maka akan kita temukan
keajaiban-keajaiban yang penuh rahmat. Karena disinilah ujian waktu
manusia sebagai hamba Allah, apakah beriman, ataukah ingkar?
Sebagaimana diriwayatkan Muslim dari Ustman bin Affan ra, berkata;

Rasulullah Saw. bersabda,

136 Adnan al—li"arshah, keajaiban shalat bagi kesehatan, h. 181.
'37 Adnan al-Tarshah, keajaiban shalat bagi kesehatan, h. 182.
138 Adnan al-Tarshah, keajaiban shalat bagi kesehatan, h. 181.
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“Barangsiapa yang shalat Isya’ berjama’ah, maka seakan-akan
dia telah shalat setengah malam. Dan barangsiapa shalat Shubuh
berjama’ah, maka seakan-akan dia telah melaksanakan shalat malam satu
malam penuh.” (HR. Muslim)%

Setelah shalat Shubuh adalah waktu paling utama untuk belajar dan
menghafal. Sebab di waktu tersebut otak belum terkontaminasi oleh
perkara-perkara dunia yang terjadi setelahnya. Sedangkan ingatan
membutuhkan kondisi yang jernih, tenang, dan fokus.!*® Serta tidak
terganggu oleh sesuatu yang dapat menghalangi pikiran. Sebaliknya, orang
yang meninggalkan shalat Shubuh akan terbangun di pagi hari dengan jiwa

yang resah dan rasa penuh kemalasan.

Allah mengagungkan shalat Shubuh dalam wahyu al-Qur’an dan
juga bersumpah demi waktu fajr. Karena pada waktu inilah waktu yang
disaksikan oleh hamba Allah yang mulia, yaitu para malaikat. Semua
malaikat yang ada di langit turun ke bumi menyaksikan shalat
Shubuh!Semua shalat boleh di-jama’ , namun tidak untuk shalat Shubuh,
tidak boleh di-jama’ dan di-qasar. Baik dalam bepergian ataupun di rumah,

saat haji ataupun jihad, atau hal-hal yang lain.'4*

Banyak sekali keutamaan yang terdapat pada Shalat fardhu yang

satu ini. Seperti tersaji dalam hadis Nabi Saw.,

139 Raghib al-Sirjani, Kaifa Nuhdfizu ‘Ala Salati al-Fajr, terj. Ahmad Munaji (Solo:
Agwam, 2006), h. 49.

140 pada waktu inilah terbaik untuk otak mengalami penenangan secara alamiah, juga
waktu yang tepat untuk proses terapi system pernafasan dan membersihkan paru-paru dari sisa-sisa
oksigen yang terhirup di malam hari. Lih. Lukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut
IImu Kesehatan China (Bandung: Mizania, 2007), cet. Ke-1, h. 154.

141 Raghib Al-Sirjani, Kaifa Nuhdfizu ‘Ald Saldt al-Fajr, h. 77.
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Dari  Abu Hurairah bahwasannya Nabi Saw. bersabda,
“Barangsiapa yang pagi-pagi dan sore hari pergi ke masjid, maka Allah
menyediakan tempat tinggalnya di surga setiap kali ia pergi pagi-pagi
atau sore hari.”**

Rabi’ah al-‘Adawiyah memilih shalat daripada surga, karena dalam
shalat ia merasa bersama dengan Allah Swt.. Proses inilah yang mirip
dengan relaksasi. Banyak dipergunakan untuk mengatasai kecemasan,

stress, depresi, tidak dapat tidur, atau gangguan kejiwaan lain. 4

142 Myhammad Nasir al-Din al-Albani, Mukhtasar Sahih al-Bukhdri, h. 437
143 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), cet. Ke-2, h. 80.



BAB IV

KLARIFIKASI PELAKSANA SHALAT TERHADAP WAKTU MENURUT
AL-QUR’AN

1. Daim

Kata da’im (222) sendiri terambil dari kata dama (¢2), dengan bentuk
masdar dauman (), dawaman (lls2), berganti fa’il menjadi da’im (&2)
yang berarti “yang tetap, yang kekal, yang terus berlangsung.”4

Orang yang setia melaksanakan shalat, tentulah orang yang sudah
dipilih Allah sebagai hamba yang taat. Berbekal hidayah yang disimpannya di
dalam sanubari, ia akan tetap setia melaksanakan perintah Allah, sesulit
apapun kondisinya. Dan orang yang dimaksud al-Qur’an ini adalah salah satu
jawaban ciri mereka yang beriman, serta tidak terlalu mencintai dunia,
sebagaimana yang tergambar pada ayat-ayat Allah berikut ini,
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“Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia
mendapat kebaikan (kesenangan) ia Amat kikir. Kecuali orang-orang
yang mengerjakan shalat, yang mereka tetap mengerjakan shalatnya. ”**

Sulitnya mencapai sesuatu yang setia adalah ujian dari Allah Swit.
kesibukan dan kebutuhan hidup yang kian meningkat, mengharuskan manusia
menyambung hidup untuk yang Maha Hidup, atau sekedar untuk hidupnya
sendiri. Akan tetapi kita akan melihat perbedaan orang yang benar-
menginginkan suatu ketenangan hidup mengabdi kepada Allah sebagai
manusia-manusia pilihan, seperti yang tercermin pada Nabi Ibrahim a.s. Yang

do’anya diabadikan dalam kalam Allah Swit.,

144 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 434.
15 QS. Al-Ma’arij [70]: 22-23.
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“Wahai Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang
tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku. **®

Maka, jawaban atas segala sesuatu yang sulit adalah sebuah janji
kemudahan serta kenikmatan yang sempurna dari Allah Swt.,

E71 LN AEHR X *xCNOA Lo -0
& A 48008040676 2B E&PH~CemEdRD
L ZVAN L 28317y 6 ISR Jm ENRVCPRan R0 A& & # O @t ONLE

&P

“Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka Itulah orang-
orang yang akan mewarisi (surga Firdaus)” **

Namun, surga bukanlah sesuatu yang ringan dicapai, langkah
menujunya amatlah berat ditempuh kecuali bagi orang-orang yang benar-
benar sabar dan penuh ketaatan, keikhlasan, dan tanggungjawab yang besar
sebagai seorang hamba yang akan membuahkan keridhaan Allah Swt.

Lalu, amal-amal apakah yang paling dicintai Allah?, pertanyaan
semisal pernah dilontarkan oleh Abdullah bin Mas’ud kepada Rasullah.

Beliapun menjawab,

Wall IS 4 I JLakY do
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“Amal yang paling dicintai Allah Ta’ala adalah shalat (tepat) pada
waktunya.”

—

O

Abdullah bertanya, “Kemudian apa lagi?”” Beliau menjawab, “Berbuat
baik kepada kedua orangtua.” Abdullah bertanya lagi, “Lalu apa lagi?”
Rasulullah menjawab, “Jihad (berjuang) di jalan Allah.” Abdullah berkata, “Ia

146 (OS. Tbrahim [14]: 40.
147 S, Al-Mu’minn [23]: 9-10.
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menceritakan kepadaku. Seandainya aku minta tambah, niscaya beliau
menambahkannya.”*8

Hadis di atas menggambarkan betapa kedudukan shalat di awal waktu
menjadikan seseorang begitu istimewa di hadapan Allah Swt. dicintai Allah
merupakan hal yang mengagumkan daripada sebuah kebencian atau bahkan
laknat Allah Swt. Bahkan shalat di awal waktu mengalahkan pengabdian
kepada kedua orangtua dan jihad di jalan Allah. Pada sebuah ayat yang

berbeda Allah Swt. berfirman,
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya
yang demikian itu lebih berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 45)

Secara umum, kesabaran terbagi menjadi dua bagian. Pertama sabar
jasmani, yaitu menerima dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang
melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam melaksanakan ibadah haji yang
begitu letih dan melelahkan. Atau sabar dalam peperangan membela
kebenaran.

Kedua sabar ruhani, yakni menyangkut kemampuan menahan
kehendak nafsu yang dapat mengantarkan kepada kejelekan, seperti sabar
menahan amarah, atau menahan nafsu seksual yang bukan pada tempatnya. 4

Namun demikian, shalat akan terasa kurang sempurna walau
melaksanakan di awal waktu tanpa melaksanakan secara berjama’ah di masjid.
Hal ini berkenaan dengan keutamaan dan keistimewaan yang terdapat dalam

shalat berjama’ah, sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda,

148 Al-Bukhari, (507) bab Fadl al-Salah 1i Wagqtiha, Sahih Al-Bukhari, terj. Ahmad
Sunarto dkk, (Semarang: Asy-Syifa, 1991), h. 347-348.
149 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah , vol. 1, h. 221.
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“Shalat berjama’ah lebih utama dari salah seorang kamu yang shalat
sendirian, berbanding dua puluh lima lipat. Malaikat penjaga malam dan
siang berkumpul pada waktu shalat Shubuh.””*>°

Selain ganjaran yang signifikan berbanding shalat sendiri yang hanya
memiliki satu derajat, shalat berjama’ah mampu menghadirkan sebuah
ketenangan jiwa, persatuan umat Islam, kasih sayang sesama jama’ah, serta
khusyu mendengarkan bacaan imam secara tartil yang optimal, terutama
memiliki hafalan dan suara yang merdu akan mendukung keindahan shalat itu
sendiri.

Selain tersebut di atas, banyak hadis lain yang menerangkan
pentingnya shalat berjama’ah, salah satunya ialah yang diriwayatkan dalam
kitab al-Sahihain dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sungguh, aku sangat ingin sekali memerintahkan (orang-orang) agar
melaksanakan shalat, dan aku perintahkan seseorang untuk mengimami

150 HR. Muttafaq ‘Alaih. Hadis shahih menurut al-Albani. Lih. Muhammad Nashir al-Din
al-Albani, Mukhtasar Sahih al-Bukhdri, terj. Muhammad Igbal (Jakarta: Pustaka As-Sunnah,
2007), cet. Ke-1, h. 432.
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mereka, sementara aku pergi bersama beberapa orang dengan membawa
kayu bakar dan mendatangi sekelompok kaum yang tidak menghadiri
shalat (berjama’ah) lalu aku bakar rumah-rumah mereka. ">t

Disamping itu, shalat berjama’ah di masjid merupakan syi’ar Islam
yang paling agung dan juga sebagai media untuk saling mengenal antar
sesama muslim, serta menumbuhkan rasa kasih sayang dan menghilangkan
permusuhan.’®? ‘Abdullah bin Mas’ud berkata; “Sungguh kami menyaksikan
sendiri bahwa tidak ada yang meninggalkan (shalat berjama’ah) kecuali
orang munafik atau orang sakit. Dan sungguh orang sakit tersebut tetap
dibawa berjama’ah dan dituntun oleh dua orang sampai dapat berdiri dalam
barisan shaf ’*>®* Maka, tidak diragukan lagi bahwa riwayat di atas
menunjukkan begitu besarnya perhatian para sahabat terhadap shalat
berjama’ah, hingga menuntun orang yang sakit untuk tetap berjama’ah.

Namun seribu sayang, tidak sedikit kalangan muslim saat ini, baik
orang biasa hingga orang-orang luar biasa meremehkan shalat berjama’ah,
dengan alasan sebagian ulama mengatakan tidak wajib. Ibnu Qoyyim
menegaskan bahwa shalat berjama’ah bersama kaum muslimin di masjid
adalah wajib®™* bagi setiap laki-laki yang mampu mengahadirinya dan

mendengar adzan. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah Saw.
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“Barangsiapa yang mendengar adzan lalu tidak mendatanginya, maka
tidak ada shalat baginya kecuali karna ada udzur. >

151 Myhammad Nashir al-Din al-Albani, Mukhtasar Sahih al-Bukhari, h. 434.
152 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Fatdwd al-Nabi fi al-Salah, terj. Imam Mudzakkir dkk

(Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2011) cet. Ke-1, h. 91.

138 HR. Muslim.
15 Yang berpendapat bahwa shalat berjama’ah wajib, di antaranya adalah Atha’ bin Abi

Rabbah, Hasan Al-Bashri, Abu ‘Umar Al-Auza’i, Abu Tsaur, Imam Ahmad dalam zhahir
madzhabnya, Ibnu Mundzir dan teks Imam Syafi’i dalam Mukhtashar Al-Muzni, menjelaskan
“Adapun shalat berjama’ah, maka aku tidak memberikan rukhshah (keringanan) untuk
ditinggalkan kecuali karena udzur.” Dinukil dari Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Fatawd al-Nabi f7 al-
Salah, h. 622.

155 HR. Tbn Majah, al-Daruqutni, Ibn Hibban, dan al-Hakim dengan sanad yang sahih.
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Terkait masalah udzur, Ibnu Abbas pernah ditanya tentang apa yang
dimaksud udzur, maka dia berkata: “Takut dan sakit”. Adapun udzur
meninggalkan shalat berjama’ah dirangkum dari sebuah buku karya Imam Al-
Syafi’i. Imam Malik meriwayatkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar,
bahwa pada suatu malam yang dingin dan berangin kencang ia berseru,
“Ingat, shalatlah kalian ditempat tinggal kalian.” Selanjutnya ia mengatakan,
”Jika malam sangat dingin dan hujan, sesungguhnya Rasulullah Saw.
Menyuruh muadzin untuk berseru, 'Ingat, shalatlah di tempat tinggal kalian
saja.’ ’dalam hadis lain Rasulullah bersabda: “Jika salah seorang kalian ingin
membuang hajat, hendaklah ia mendahulukannya sebelum shalat.” lmam
Syafi’i menambahkan bahwa boleh meninggalkan shalat berjama’ah karena
alasan sakit seperti yang pernah dialami Rasulullah dalam beberapa hari.
Begitupula dengan alasan takut terkena bahaya dalam perjalanan, atau sedang
mengurus jenazah, memperbaiki sesuatu yang ia khawatirkan tidak baik jika
ditinggalkan, mengantuk berat. Mengurus harta yang jika dikhawatirkan
hilang, atau ia khawatir harta itu akan hilang jika tidak segera ia dapatkan
kembali.®

Efek istimewa dari seseorang yang disiplin menjalankan perintah
agama dengan beribadah secara berjama’ah, akan lebih panjang umurnya dan
lebih sehat tubuhnya daripada orang yang tidak demikian.'®" Karena pada
dasarnya, shalat berjaama’ah dapat mempererat hubungan sosial dan wadah
tali silaturahim, menanamkan sense of belonging pada komunitas-komunitas
kecil, seperti rumah, gang, lingkungan warga, dan desa.

Faedah kesehatan dalam shalat tidak akan terwujud kecuali dengan
beberapa hal berikut, di antaranya ialah Mudawamah (kontinuitas). Tidak ada
suatu pekerjaan yang menghasilkan, kecuali dilakukan secara kontinu.
Kemudian irtiba’ (mengikuti shalat Rasulullah), dan menjadikan shalat

sebagai kehormatan bukan sebagai beban.°®

156 [pnu Qayyim al-Jauziyyah, Fatawd al-Nabi fi al -Saldh, h. 179-180.
157 Amir Saleh dan Ahmad, Sehat Dengan Shalat (Bandung: Salamadani, 2013), h. 5.
158 Amir Saleh dan Ahmad, Sehat Dengan Shalat, h. 9.
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Richard C. Cabot pernah menanggapi tentang shalat sebagai berikut:
“Shalat ialah dengan sadar mencari perhubungan dengan Sukma Semesta
Alam dan kita butuh pada itu, seperti kita butuh pada makan dan minum.”

Abu Sangkan dalam bukunya Pelatihan Shalat Khusyx’ (2004),
“Shalat merupakan sebuah meditasi tertinggi dalam Islam. Di dalamnya
mengadung unsur terapi, baik fisik mapun psikis.” Selain kesehatan yang
terjamin, ditunjang olahraga serta makanan yang baik lagi halal. Sesorang
yang konsisten dalam shalatnya akan mampu menghadirkan keridhaan Allah
Swi.

Firman Allah dalam al-Qur’an,
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“Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) di
syurga lagi dimuliakan. *>°

Melalui shalat, seorang mukmin dapat mengentaskan tabi'at buruk
manusia yang tak mau susah, tapi juga tak tahu di untung. Allah berfirman,
VY AONODIEHRL ¢6=RNEHAE BITOROE “aF OHRNO
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"Sesunguhnya manusia diciptakan dalam keadaan keluh kesah lagi

kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan pabila ia

mendapat kebaikan ia amat kikir, melainkan orang-orang yang shalat.”
(Al-Ma'arij [70]: 19-21)

Karenanya, mempersembahkan shalat sebaik-baiknya bahkan yang
terbaik setiap kita melaksanakan shalat merupakan anjuran Nabi Muhammad
Saw. Terkait bahwa kehidupan manusia sangatlah singkat dan kematian yang
seakan penuh misteri. Maka selayaknya shalat yang kita lakukan hendaknya
dijaga dengan penuh khidmat dari mulai niat hingga salam, baik bacaan al-

Fatihah maupun bacaan-bacaan lainnya. Nabi Saw. Sangat mewanti-wanti

159 S, Al-Ma’arij [70]: 34-35.
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umatnya karena takut jika menghadapi kematian dalam kondisi tidak beriman
kepada Allah Swt. Sedangkan shalat merupakan salah satu ciri seorang yang
beriman kepada Dzat Allah Swit.

Namun demikian, kesibukan dan dinamika kehidupan manusia yang
berbeda-beda, tidak selamanya berada dalam kondisi sempurna. Keimanan
yang kadang betambah dan terkadang berkurang membuat keistiqomahan
manusia diuji. Dalam al-Qur’an Allah berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan, "Janganlah kamu takut
dan janganlah merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan surga
yang telah dijanjikan Allah kepadamu."6°

Demikian Allah sentuh lembut terhadap orang-orang yang setia
melaksanakan perintah-Nya berupa kesehatan, keberkahan, kabar gembira dan
kenikmatan-kenikmatan surga yang dijanjikan. Hanya saja untuk mencapai
derajat ini tidaklah mudah, butuh perjuangan dan kesabaran. Keistiqgamahan
akan tercipta bila seseorang telah menjadikan shalat sebagai kebutuhuhan dan

bukan sebagai beban.

2. Kusala

Kata kusala (SS) berakar dari kata kasala (J~<), maka dalam bentuk
jama’ tercipta sebuah lafadz kusala memiliki makna ‘yang pemalas.’®!
Dengan demikian, al-Qur’an menyebutnya dengan kata kusala, mereka yang

malas dalam melaksanakan shalat. Dalam al-Qur’an Allah Swt. berfirman,

160 OS, Fussilat [41]: 30.
161 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, h. 1210.
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Ruku’lah, niscaya mereka
tidak mau ruku''®2. ” (Al-Mursalat [77]: 48)3

Tak jauh berbeda dengan keadaan seseorang saat menyepelekan waktu,
seakan terasa luang padahal waktu memiliki batas/ limit yang tidak terduga.
Kondisi ini dapat hadir dengan situasi keadaan yang berbeda-beda, biasanya
hal ini dipengaruhi oleh ruang lingkup kinerja yang tidak tertata. kesibukan
demi kesibukan menyebabkan manusia kian terasa dikejar waktu, dan
ketetapan waktu menghadap Tuhan pun acapkali tergeser. Sehingga shalat
yang seharusnya pada waktunya lama-kelamaan menjadi tabu, pada akhirnya

shalat dapat dikendalikan sesuai keinginan di akhir atau bahkan di lain waktu.

Apakah orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja harus
menggadha shalatnya? Al-Albani menjawab, “Pendapat yang mewajibkan
menggadha shalat atas orang yang kehilangan waktu shalat karena disengaja
tidaklah berdasarkan dalil. Shalat seperti ini tidak ada kesempatan lagi untuk
mengejar dan menggadhanya. Sebab jika engkau shalat bukan pada waktunya,

tidak ada bedanya dengan orang yang shalat sebelum waktunya.”%4

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah setidaknya ada enam sifat yang
dimiliki orang-orang munafik dalam melaksanakan shalat, yaitu: Malas ketika
berdiri untuk melaksanakan shalat, ria dalam mengerjakannya, menunda-
nunda pelaksanaannya, mematuk-matuk shalatnya (kiasan terhadap orang-

orang yang tergesa-gesa dalam gerakan shalatnya sehingga tidak tuma’ninah

162 Sehagian ahli tafsir mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan rukuk di sini ialah
tunduk kepada perintah Allah; sebagian yang lainnya mengatakan, Maksudnya ialah shalat.

183 Ayat ini turun berkenaan dengan suku Thagif yang tidak mau ruku’ (shalat).
Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir yang bersumber dari Mujahid. h. 565.

164 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Majmii’ Fatawa Li al-al’Allamah al-Albani, terj.
Mahmud Ahmad Rasyid dan Abu Sanad Muhammad, h. 128.
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dan meninggalkan i’tidal), sedikit mengingat Allah ketika shalat, dan tidak

berjama’ah di masjid.'®

Muhammad bin ‘Utsaimin berkata, “Sekiranya seseorang menunda
shalat dari waktunya tanpa ada udzur syar’i, maka shalatnya tidak sah. Sama
halnya ketika seseorang dengan sengaja tidak melaksanakan shalat subuh
kecuali setelah matahari terbit, lalu ia baru shalat subuh, maka shalat tersebut
tidak akan diterima dan ia tidak disyari’atkan untuk mengqadhanya, karena
tidak ada gunanya lagi. la wajib bertaubat kepada Allah, karena taubat itu

dapat menghapus dosa-dosa sebelumnya.”%

Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Taimiyyah bahwa seseorang
apabila dengan sengaja menunda shalat dari waktunya, maka shalat itu tidak
akan diterima darinya, sekalipun ia shalat sebanyak seribu kali.®” Padahal,
shalat merupakan sebuah bentuk ungkapan syukur kepada Dzat yang telah
menciptakan. Seluruh manusia berakal sehat sepakat, bahwa segala bentuk
ungkapan rasa syukur atas setiap nikmat adalah baik. Sebagaimana Allah tidak
pernah bosan mengalirkan setiap nikmat-Nya kepada seluruh makhluk
terutama manusia. Maka mengaplikasikan wujud rasa syukur kita kepada-Nya

ialah kewajiban tanpa syarat.

Malas dalam shalat dapat diklarifikasikan dalam ilmu fikih.
Berdasarkan kesenjangan waktu, setidaknya terdapat tiga ragam shalat yang

termasuk dalam kategori terlambat. %8

1. Ma’ mum Masbug
Kategori ini diperuntukkan kepada makmum yang terlambat datang

berjama’ah. Apabila seseorang terlambat dan hanya mendapati beberapa

185 Jauziyyah, lbnu Qayyim al-. Fatawda Al-Nabiy fi Al-Salah; Fikih Salat, terj.
Mudzakkir, dkk. Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2011), cet. Ke-1, h. 666.

166 <Abd al-‘Aziz bin Muhammad Sadhan, Irsyaddat ‘an Ba’dil Mukhdlafit fi al-Saldh,
terj. Abu Abdillah (Dar al-Mughni li al-Nashr wa al-Tauzi: Riyad, 2005), h. 341

167 < Abd al-*Aziz bin Muhammad Sadhan, Irsyadat ‘an Ba’dil Mukhalafat f7 al-Saldh,
terj. Abll ‘Abd Allah, h. 341
188 Abujamin Roham, Shalat Tiang Agama, h. 173-174
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raka’at saja atau bahkan Tahiyyat Akhir saja dalam shalat. Ia sudah
terhitung berjam’ah, akan tetapi masih harus berdiri untuk menyelesaikan
raka’at (bilangan ruku’).
2. Terambat shalat pada waktunya
Mereka yang terlambat mengerjakan shalat di akhir waktu. Shalat ashar
contohnya; apabila ia masih sempat mendapat sekedar satu raka’at
(sebelum matahari terbenam) maka ia masih terhitung shalat ashar.
3. Terlambat karena lalai atau tertidur.
Bila seseorang tersadar dari tidurnya, atapun terdesak suatu pekerjaan
yang menunda sehingga waktu shalat terdesak atau habis. Maka ia tetap
dituntut menunaikan shalatnya dalam waktu yang lain (di luar waktu
shalatnya).'®® Lain halnya jika karena alasan hujan, baik lebat maupun
tidak. Dan bolehnya alasan itu hanya berlaku bagi mereka yang keluar dari
rumah menuju masjid untuk mengerjakan secara berjama’ah. Jadi,
seseorang dilarang menjama’shalatnya di rumah walaupun ketika hujan.t"
Lalu, apakah orang yang tertidur harus menggadha shalatnya? Al-
Albani menjawab, “Orang yang tertidur harus mengqadha shalat-shalat
yang terlewatkan saat ia tidur. Syari’at telah memberikan jalan keluar bagi
orang yang ketiduran atau lupa. Yaitu memerintahkan kepada keduanya
untuk melaksanakan shalat saat bangun dari tidur atau ketika ingat. Jika ia
segera melaksanakannya, Allah akan menerimanya dan sebagai pengganti
shalat yang telah terlewatkan. Tapi jika sengaja meninggalkan shalat
ketika bangun atau ingat (menunda waktu setelah ingat atau bangun) maka

ia termasuk orang yang berdosa.'’*

Sebagian yang lain melaksanakan shalat namun tidak dapat berjam’ah.
Entah sebab kesibukan atau ujian yang melanda hidupnya. Seharusnya

persoalan tersebut tidak menjadikannya lalai terhadap perintah Allah Swit.

169 Dalam fikih disebut Qada.

170 Al-Shafi’i, al-Umm, terj. Abdul Rosyad Siddig, h. 26.

71 Myuhammad Nasir al-Din al-Albani, Majmi’ Fatawd Li al-al’Allamah al-Albani, terj.
Mahmud Ahmad Rasyid dan Abu Sanad Muhammad, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2012), cet.
Ke-2, h. 127dan 129.
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Karena sejatinya hidup bukanlah sepenuhnya untuk belajar dan kemudian
bekerja dan semakin membuatnya haus akan dunia. Bahkan waktu sesaatpun
hilang sekedar menunaikan shalat lima waktu demi mengejar kebahagiaan

yang sekejap mata.!’

Namun uniknya ada juga sebagian orang mengatakan “Uang tak selalu
mendatangkan kebahagiaan,” merupakan ungkapan yang sering dianggap
Klise. Tetapi semua penelitian yang mempelajari hubungan antar uang dan
kebahagiaan menyimpulkan bahwa ungkapan tersebut benar.’®

Seorang ekonom dari Carnegie Mellon University, George
Loeweinstein berkata, “Tak seperti dugaan banyak orang, uang tak membawa
kebahagiaan.” Jika disajikan dalam bentuk kenyataan hidup, maka umumnya
manusia menentang pernyataan ini. Karena sebagian orang akan meresa
senang bila mendapatkan uang atau dalam bentuk materi lainnya. Akan tetapi,
Loewenstein juga tidak salah, hal senada dilontarkan oleh seorang professor
kesehatan dari University of Michigan, Peter Ubel, “Buat kebanyakan orang,
rasa senang (dalam bentuk materi) tersebut hanya bertahan sesaat saja.”'’*
Pertanyaannya adalah, mengapa kebanyakan orang, uang tak bias memberikan
kebahagiaan untuk jangka panjang? “sebagian alasannya adalah karena
sebagian orang tidak tahu apa yang harus mereka lakukan dengan uang
mereka.” Demikian jawaban Loewenstein. Beliau juga menambahkan,

“terkadang, apa yang dilakukan orang dengan uang yang banyak seringkali

justru bisa membuat mereka tidak bahagia.”*"®

Allah Swt. Berfirman,

172 Adnan al-Tarshah, Asaldh wa al-Riyidah wa al-Badan, terj. Abdullah, (Jakarta:
Senayan Publishing, 2007), cet. Ke-1, h. 193.

173 Musbikin, Rahasia Shalat Dhuha (Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2007), cet. Ke-2, h. 40

174 Musbikin, Rahasia Shalat Dhuha, h. 41.

175 Musbikin, Rahasia Shalat Dhuha, h. 42.
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“Mereka hanya mengetahui yang lahir saja dari kehidupan dunia,
sedang tentang (kehidupan) akhirat mereka lalai.” (QS. Al-Ram [30]: 7)

Di dunia ini, ada juga sebagian orang yang dapat mempersembahkan
karya yang menakjubkan dikarenakan penderitaan yang mereka rasakan.
Sebagai contoh adalah al-Mutanabbi, ia dapat membuat syair yang begitu
menakjubkan ketika ia dalam keadaan sakit demam. la berkata, “Yang
mengunjungiku seakan-akan malu, Karena ia tidak berkunjung kecuali dalam

kegelapan.™

Jadi, janganlah merasa susah dan khawatir, karena berbagai
penderitaan yang dialami. Mungkin semua itu justru akan menjadi kekuatan
dan bekal hidup kita. Sesuatu yang akan mengubah menuju pikiran yang
cerdas dan jiwa yang menggelora, maka itu lebih baik dan mulia dibanding

hidup dengan penuh kelesuan dan selalu murung.t’®

Selain itu, malas dalam shalat juga dapat berarti meninggalkan
beberapa shalat, sebagaimana malasnya seorang pelajar, maka ia lebih jarang
masuk sekolah dengan meninggalkan jejak tinta merah di absensinya. Maka,
bicara meninggalkan, tentu yang terfikir dalam benak Kkita adalah tidak
melaksanakan perintah sebagaimana mestinya. Jika ia meninggalkan
kejahatan, maka ia akan selamat. Namun jika meninggalkan kebaikan,
kemungkinan besar ia akan celaka. Allah Swt. berfirman,
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176 Musbikin, Rahasia Shalat Dhuha, h. 100
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“Pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan.
dan Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan
mereka dalam keadaan sejahtera.l’”” (QS. Al-Qalam [68]: 43)

Ayat ini terkait dengan ayat sebelumnya, QS. Al-Qalam [68]: 42, yaitu
ketika hari pembalasan tiba, mereka diperintahkan untuk sujud, maka mereka
tidak mampu. Ini adalah gambaran bagi orang yang waktu di dunia tidak mau
sujud kepada Allah.

Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata, “Saya telah mendengar
Ishak berkata, ‘Benar apa yang diriwayatkan dari nabi Saw. bahwa orang yang
meninggalkan shalat ialah orang kafir.1’® Demikian halnya pendapat para
ulama sahabat Nabi Saw.sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat

dengan sengaja dan tanpa udzur hingga waktu shalat usai, ia adalah kafir’.”

Pada Masa kini, sebagian orang tidak melaksanakan shalat disebabkan
oleh berbagai kesibukan sosial, harta dan perdagangan. Kecintaan terhadap
dunia yang berlebihan membuat mereka lalai terhadap perintah Allah, hingga
menggadaikan akhirat utuk kehidupan dunia.'”® Berbeda dengan masa lalu
manusia pergi ke tempat tidur setelah makan karena masih belu ada listrik.
Salah satu kendala orang-orang munafik dahulu dalam melaksanakan shalat

isya’ adalah karena waktunya di awal waktu tidur.

Namun, perkembangan global teknologi membuat manusia terombang-
ambing dalam kenikmatannya telah melalaikan mereka. Rasulullah Saw. benar
ketika bersabda,
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177 Maksudnya ialah, bahwa mereka berkesempatan untuk melakukan sujud saat mereka
dalam keadaan sejahtera, tetapi mereka tidak melakukannya.

178 Tbnu Hibban, Al-Thsan fi Tagribi sahih Ibn Hibban: 4. h. 305-328.

179 Adnan al-Tarshah, Asaldh wa al-Riyddah wa al-Badan, h. 191.
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“Sungguh, kalian akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian,
jengkal demi jengkal, hasta demi hasta, bahkan saat mereka masuk ke
lubang biawak, pasti kalian tetap mengikutinya.” Kami (para sahabat)
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah yang diikuti itu Yahudi dan
Nasrani?” Beliau menjawab, “Lantas siapa lagi? "%

Allah memperingatkan manusia untuk berhati-hati dengan dunia,
karena pekerjaan paling buruk adalah menggadaikan akhirat demi kehidupan

dunia. sebagaimana firman Allah Swt.,
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“Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan
(kehidupan) akhirat...” (Al-Bagarah [2]: 86)

Ibnu Hazm rahimahullah berkata, “Tidak ada dosa yang lebih besar

setelah syirik daripada meninggalkan shalat hingga usai waktunya dan

membunuh seorang mukmin tanpa hak.”*8

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Darimy, dari ‘Abdullah bin
‘Abdurrahman berkata: “Yahya bin Hisan telah menyampaikan hadis kepada
kami, ‘Sulaiman bin Qarm telah menyampaikan hadis kepada kami, dari Abu
Yahya Al-Qattat, dari Mujahid, dari Jabir bin Abdillah, dari Nabi Saw. Beliau
bersabda: ‘Kunci surga itu adalah shalat.”” Hadis ini tidak bertentangan
dengan hadis yang lain, yaitu sabda Rasulullah Saw.: “Kunci surga itu adalah
syahadat ‘La iladha illallah’.” Al-Bukhari pernah berkata: ‘Wahb bin
Munabbih pernah ditanya: ‘Bukankah kunci surga itu adalah /g ilaha illallah?’

Dia menjawab: ‘Ya, akan tetapi tidak satu kunci pun kecuali dia itu bergigi.

180 HR. Muslim, no. (2669).
181 Al-Kaba’ir karya al-Dzahabi, h. 26.
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Jika kamu membawa kunci yang bergigi maka dibukakan untukmu dan jka

tidak, maka tidak akan pernah dibukakan untukmu.’>8?

Dari pemaparan hadis di atas, jelaslah bahwa seseorang yang tidak
termasuk ahli shalat tidak akan dibukakan untuknya surga, sebagaimana hadis
Nabi yang diriwayatkan oleh Mu’adz bin Jabal dia berkata: Rasulullah Saw.
Bersabda: “Barangsiapa yang meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja,
sungguh telah lepas darinya jaminan Allah.” Al-Hafizh Abdul Haq Al-Isbili
rahimallah berkata di dalam kitabnya tentang shalat: “Sejumlah shahabat dan
orang-orang setelah mereka memandang kafir orang yang meninggalkan
shalat dengan sengaja karena melalaikannya sampai habis seluruh waktunya,
di antaranya ialah: Umar bin Kattab, Mu’adz bin Jabal, Abdullah bin Mas’ud,
Abdullah bin Abbas, Jabir dan Abu Darda’, demikian pula diriwayatkan dari
Ali bin Abi Thalib, karamallahu wajhah, mereka adalah golongan shahabat,
dan yang lain adalah Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahwaih, Abdullah bin
Mubarak, Ibrahim al-Nukha’i, Al-Hakam bin Uyaynah, Ayyub Al-Sikhtiany,
Abu Dawud Al-Thayalisy, Abu Bakar Bin Abu Syaibah, dan Abu Khaisamah
Zuhair bin Harb.

Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin Ash dari Nabi

Saw. Beliau bersabda,
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182 |hny Qayyim al-Jauziyyah, Fatawd al-Nabi fi al-Saldh, h. 544.
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“Barangsiapa memelihara shalatnya, maka baginya sebuah cahaya,
penerangan, dan keselamatan kelak di Hari Kiamat. Dan barangsiapa
yang tidak memeliharanya, maka tidak ada baginya cahaya, tidak
penerangan, dan tidak pula keselamatan. Kelak di Hari Kiamat dia
bersama dengan Qarun, Fir’aun, Hamman, dan Ubay bin Khalaf. "%

Maksud empat nama hadis di atas adalah mereka pemimpin orang-
orang kafir. Orang yang meninggalkan shalat karena disibukkan oleh hartanya,
maka dia bersama dngan Qarun, orang yang meninggalkan shalat karena sibuk
oleh kekuasaanya, maka dia bersama dengan Fir’aun. Orang yang
meninggalkan shalat karena disibukkan oleh kedudukannya, maka dia bersama
dengan Hamman. Orang yang meninggalkan shalat karena disibukkan oleh
barang dagangannya, maka dia bersama dengan Ubay bin Khalaf.®*

Nabi Saw. bersabda.,
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“Perjanjian yang ada di antara kami dan mereka (orang-orang
munafik) adalah shalat. Barangsiapa yang meninggalkan shalat, maka ia
telah kafir.®°

(o 23

Namun demikian kita tetap berkewajiban memberikan nasihat
kepadanya, mengajaknya kepada kebenaran dan memperingatkannya dari
sanksi-sanksi yang ditimbulkan atas sikap meninggalkan shalat di dunia dan
akhirat, sehingga mudah-mudahan ia mau bertaubat, lalu Allah menerima
taubatnya. ¢

Aziz bin Abdullah bin Baz pernah berkata saat memberikan jawaban
atas pertanyaan seputar orang yang meninggalkan shalat, ”Orang yang
meninggalkan shalat dengan sengaja, jika ia masih mengakui tentang wajibnya

shalat, maka menurut pendapat yang paling benar dari dua pendapat para

183 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnadnya dan Abu Hatim bin
Hibban di dalam kitab Shahihnya.

184 |bny Qayyim al-Jauziyyah, Fatdwa al-Nabi fi al-Saldh, h. 542.

185 HR. Ahmad, al-Nasa’1, al-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibn Hibban.

186 < Abd al-‘Aziz bin Muhammad Sadhan, Irsyaddt ‘an Ba’dil Mukhalafat f7 al-Saldh,
terj. Abu Abdillah, h. 346.
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ulama adalah ia kafir dengan bentuk kekafiran yang sangat hebat. Namun, jika
ia mengingkari wajibnya shalat, maka ia telah kafir menurut pendapat semua
ahli ilmu. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Saw.,
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“Pusat segala perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan
puncaknya adalah jihad di jalan Allah.

Al-Dzahabi rahimahulldh berkata, “Orang yang meninggalkan shalat
dari waktunya ialah orang yang melakukan dosa besar, dan yang
meninggalkannya sama sekali (maksudnya satu waktu shalat), seperti orang
yang berzina dan mencuri. Sebab, meninggalkan setiap shalat dan
melewatkannya ialah dosa besar.” Jika ia melakukan hal tersebut beberapa
kali, ia termasuk dalam golongan orang yang berbuat dosa besar, ia termasuk

orang yang rugi, susah, dan jahat, kecuali bila ia bertaubat.1%®

Adapun hukum utama meninggalkan shalat dengan sengaja, maka dia
dibunuh seperti dibunuhnya orang murtad. Ini adalah pendapat Sa’id bin
Jubair, Amir al-Sya’bi, Ibrahim al-Nakha’i, Abu ‘Amr, al-Auza’i, Ayyub al-
Sikhtiany, ‘Abd Allah bin Mubarak, Ishaq bin Rahawaih, ‘Abd al-Malik bin
Hubaib al-Maliki yang merupakan salah satu madzhab al-Shafi’i. al-Tahawi
menuturkannya langsung dari al-Shafi’i, Abu Muhammad bin Hazm
menuturkan pendapat ini dari ‘Umar bin Khat'tab, Mu’adz bin Jabal, Abd al-
Rahman bin ‘Auf, Abu Hurairah, dan shahabat-shahabat yang lain. Pendapat
Malik dan al-Shafi’i, orang yang meninggalkan shalat dibunuh sebagai sanksi

had dan bukan karena kafir, dengan pertimbangan hadis-hadis yang lain.8°

187 HR. Ahmad dan al-Tirmidzi dengan sanad yang sakih.

188 Muhammad Ahmad Ismail, Limddzd Nusalli, terj. Zainal Abidin dan Abbas Sungkar
(Solo: Agwam, 2007), h. 94-95
199 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Fatdwd al-Nabi f7 al-Saldh, h. 519
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Adapun lafadz kusala dengan makna malas (melaksanakan shalat)
terdapat pada dua tempat dalam al-Qur’an seperti terangkum pada tabel

berikut:1%

No | Surat/ No. Surat | Ayat | Teks al-Qur’an Arti
1 | Al-Nisa®® [4] 142 | 13alsall )| untuk shalat mereka
GBS berdiri dengan malas
2 | Al-Taubah [9] 54 | Y)sslall (55 dan mereka tidak
ARPE melaksanakan shalat
melainkan dengan
malas
3. Sukiara

Kata sukara (s_\S~) merupakan bentuk jamak dari kata al-sakaru
(0S)) yang berarti ‘orang yang mabuk’. Dalam beberapa keterangan al-
sakaru juga dapat diartikan < L 08 ‘segala sesuatu yang memabukkan ’.1%2
Ini berarti al-sakaru tidak hanya mencakup khamr saja yang Kkerap
disandingkan dengan sukard. Akan tetapi pada masa kini khamr teracik pada
label-label yang tidak lain adalah minuman yang memabukkan. Bisa juga
diposisikan dengan sesuatu yang memabukkan yang dilarang dalam Islam
seperti obat-obatan terlarang jenis narkotika.'®® Sehingga membuat seseorang
mabuk dan tidak menyadari apa yang diperbuatnya. Maka, seseorang yang
mabuk membutuhkan waktu untuk dapat kembali sadar dari mabuknya (hilang
akal).
Dalam kalam-Nya Allah Swt. berfirman,
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190 “Iimi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayt al-Qur’an, h. 388

191 Maksud ayat ini adalah penjelasan tentang shalatnya orang-orang munafik, mereka
shalat bermaksud ria di hadapan manusia. Dalam keterangan lain mereka shalat hanya sekali-kali
saja, yaitu apabila berada di hadapan orang. Departemen Agama, Robbani Al-Qur’an Terjemah
(Jakarta: Surprise, t.th), h. 102

192 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, h. 644.

193 Dalam hadis lain disebutkan, “Sungguh, akan ada dari umatku yang meminum arak,
tetapi mereka menamakannya dengan nama yang lain.” (HR. Ahmad, no. (342), dan Sahih al-
Jami’ no. (5453).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan...!%*”
(QS. Al-Nisa [4]: 43)

Asbabun nuzul ayat ini adalah ketika Abdirrahman bin ‘Auf
mengundang Ali bin Abi Thalib dan kawan-kawan untuk berpesta. Pada pesta
tersebut dihidangkan khamr (minum-minuman keras), pada saat itu belum
turun ayat yang mengharamkannya, sehingga mereka mabuk. Ketika waktu
shalat tiba, mereka menunjuk Ali bin Abi Thalib untuk berdiri sebagai imam
dalam melakukan shalat berjama’ah.

Pada waktu Ali bin Abi Thalib membaca Surah al-KafirGin terjadi
kesalahan, yaitu; “Qul ya-ayyuhal-kdfirin. Ld- a’budu md ta’budin. Wa-
nahnu na’budu ma ta’budin..” (Katakanlah; Wahai orang-orang kafir! Aku
tidak menyembah apa yang menjadi sesembahanmu. Dan kami menyembah
apa yang kamu sembah..,) padahal seharusnya berbunyi; “Quil yd-ayyuhal-
kafirin. La- a’budu ma ta’budin. Wa-la antum abidina ma-a’bud..”
(Katakanlah; Wahai orang-orang kafir! Aku tidak menyembah apa yang kamu
sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembabh..)

Sehubungan dengan kejadian itu Allah Swt. menurunkan ayat ke-43
sebagai peringatan bagi kaum muslimin dan sekaligus larangan melakukan
shalat di kala sedang mabuk.!%

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun sebelum diharamkannya
khamr, tapi ada pula yang berpendapat, ayat ini turun sesudah pengharaman
khamr. Terlepas dari kapan persisnya ayat ini turun (sebelum atau sesudah
diharamkannya khamr), maka barangsiapa shalat ketika sedang mabuk maka
shalatnya tidak sah. Ini karena Allah telah melarangnya, sampai ia mengetahui
apa yang ia katakana. Larangan ini amat masuk akal, karena shalat itu adalah

ucapan, tindakan, dan menahan diri dari bagian-bagian tertentu. Dan ini hanya

195 HR. Aba Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa’i, dan Hakim dari Ali bin Abi Thalib. Lih.
Mahali A. Mujab, Asbabun Nuzul; Studi Pendalaman al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), cet. 1, h. 226-227.
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bisa dilakukan oleh orang yang sadar dan mengerti. Bagi orang yang shalat
dalam keadaan mabuk, maka ia harus mengulanginya begitu ia sadar dari
mabuknya. %

Demikian dahsyatnya khamr sampai-sampai Allah menyebutnya dalam
al-Qur’an sebagai larangan kepada umat manusia,
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panabh,

adalah Termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan

itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu

bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara

kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu

dari mengingat Allah dan shalat. Maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu). ” (QS. Al-Ma’idah [5]: 90-91)

Maka, dengan pengharaman khamr dalam hukum Islam, Nabi-pun
melaknat umatnya yang meminum khamr dan memperingatkan kita agar
menjauhi minuman haram ini. Karena begitu berat dampak dan mudharatnya
terhadap kehidupan kita baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana beliau
menyampaikan dalam sabdanya,

“Barangsiapa meminum khamr dan mabuk, maka shalatnya tidak
diterima selama empat puluh pagi, dan jika meninggal ia masuk neraka.
Tetapi manakala ia bertaubat, Allah akan menerima taubatnya. Dan jika
kembali lagi minum dan mabuk, maka shalatnya tidak diterima selama
empat puluh pagi, jika meninggal ia masuk neraka, tetapi manakala ia
bertaubat, Allah menerima taubatnya. Dan jika kembali lagi minum dan
mabuk, maka shalatnya tidak diterima selama empat puluh pagi, jika

1% Al-Shafi’i, al-Umm; Panduan Shalat lengkap ter. Abdul Rosyad Shiddig, (Jakarta:
Khatulistiwa Press, 2012), h. 8.
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meninggal ia masuk neraka, tetapi manakala ia bertaubat, Allah
menerima taubatnya. Dan jika masih kembali lagi (minum khamr) maka
adalah hak Allah memberinya minum dari radghatul khabal pada hari
kiamat.” Mereka bertanya; “Wahai Rasulullah, apakah radghatul khabal
itu?” beliau menjawab; “Cairan kotor (yang keluar dari tubuh) penghuni
neraka.”%’

Ukuran minimal mabuk adalah terganggunya ingatan akalnya meski
sedikit atau sebentar, sehingga keadaannya berbeda dengan saat ia belum
meminum minuman itu. Begitupula bila ia meminum obat yang ia tahu
mengandung racun, namun ia menganggap obat itu dapat menyembuhkan |,
maka ia tidak berdosa karena tindakannya itu. Sebab, usaha meminum obat
tersebut bukan untuk mendatangkan mugdarat bagi dirinya atau untuk
menghilangkan fungsi akalnya. Tetapi jika ia bersikap hati-hati lalu
mengerjakan shalat, maka itu lebih baik meskipun mubah.%

Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung makna ‘mabuk’

terdapat pada beberapa tempat;**°

No | Surat/ No. Surat | Ayat | Teks al-Qur’an Arti

1 | Al-Nisa?® [4] 43 | sslall Ly .. janganlah kamu

)& 85 | mendekati shalat ketika

dalam keadaan mabuk

2 | Al-Hajj [22] 2 | )Xo sFs | dan kamu melihat

manusia dalam keadaan
mabuk

Sebagaimana Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata, “Maksiat dapat
mengurangi umur dan menghilangkan berkahnya. Sedangkan kebaikan dapat
memperpanjang umur.”

B N7/ €000 €678KXKN 220020

“Mereka itu mati, tidak hidup.” (QS. Al-Nahl [16]: 21)?°

197 HR. Ibnu Maijah, no. (3377), dan al-Bukhari, no. (6313)

198 Al-Shafi’i, al-Umm; Panduan Shalat lengkap ter. Abdul Rosyad Shiddig, h. 10.

199 1I\mi Zadeh, Fath Al-Rahman li Talib Ayat al-Qur dn, h. 216.

200 Hanya pada Surah al-Nisa’ yang mengenai shalat dalam kondisi mabuk. Sedangkan al-
Hijr mabuk (terombang-ambing) dalam kesesatan, dan al-Flajj (terdapat 2 kata sukdrd) mabuk
karna sebuah guncangan dahsyat.
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Maka hidup sebenarnya adalah hidupnya hati. Sedang umur manusia
hanyalah selama masa hidupnya. Dan hidup dunia ini terbatas.?? Sedang kebaikan
ketakwaan, dan ketaatan etika hidup di dunia dapat menambah umur seseorang
walaupun ia telah mati. Inilah yang dimaksud bertambahnya umur.

Al-Hasan bin Bani’ pernah bertutur dalam syairnya,
Segala khamr telah kuteguk

dengan penuh rasa kelezatan,

dan seteguk gelas yang lain

sebagai penawar rinduku kepadanya.?%3

Maksud syair di atas adalah ia akan merasakan dirinya sendiri bagaikan
ikan yang terpisah dari air. Jiwanya akan tenteram kembali setelah ia mau

membiasakan melakukan kebaikan lagi.

Seorang ilmuan besar, Albert Einstein, berkata, “Agama tanpa ilmu adalah
buta. Ilmu tanpa agama adalah lumpuh.” Benarlah apa yang beliau utarakan
bahwa amal tanpa ilmu merupakan sesuatu yang sia-sia, dan ilmu tanpa amal
adalah sesuatu yang tidak memiliki faedah. Demikianlah perumpamaan orang

yang shalat tanpa ilmu, kemana arah yang ia tuju?

Dampak dari perbuatan maksiat lainnya adalah ia dapat melumpuhkan
jiwa pelakunya untuk melakukan kebaikan. Sehingga semakin kuat keinginannya
untuk kembali berbuat maksiat. Sementara keinginannya untuk bertaubat semakin
lemah bahkan kian lenyap sama sekali. Selain itu, maksiat juga dapat merusak

akal. Karena pada akal terdapat cahaya. Sedangkan kemaksiatan akan

201 |bn Qayyim al-Jauziyyah, Al-Jawdb al-Kdfi li Man Saa’la ‘an al-Dawd al-Shafi, terj.
Isyan Basya, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2008), cet. Ke-1, h. 114.

202 Umur dunia ini terbatas hingga hari kiamat, dan usia manusia sebatas masa hidupnya.

203 1bn Qayyim al-Jauziyyah, Al-Jawab al-Kafi li Man Saa’la ‘an al-Dawa al-Shafi, h.
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memadamkan cahaya akal. Sebagian ulama salaf berkata,” tidaklah seseorang

bermaksiat kepada Allah, melainkan akalnya akan rusak.”?%

Dengan demikian, shalat yang dilakukan seorang hamba ketika mabuk
(secara disengaja) hanya akan menjadikannya jauh dari rahmat Allah. Merusak
organ tubuhnya, mengurangi manfaat serta nilai umurnya, serta mendatangkan
murka Allah Swt. Na tidzubi Alldhi min Dzalik.

204 1bn Qayyim al-Jauziyyah, Al-Jawab al-Kafi li Man Saa’la ‘an al-Dawa al-Shafi, h.
122.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian pada bab-bab terdahulu, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Analisa Klarifikasi waktu dimaksudkan untuk mencari ayat-ayat yang
berkaitan dengan pelaksanaan shalat. Beberapa hal yang menjadi titik temu
antara waktu dan shalat adalah kesesuaian korelasi antara keduanya. Hal ini
dibuktikan dengan realisasi waktu pelaksanaan shalat yang mengacu
berdasarkan peredaran matahari seperti fajr, tulii’, dulik, ghurab, dan shafaqg.
Sehingga shalat memiliki batasan-batasan waktu pelaksanaan, keistimewaan,

serta manfaat yang terkandung di dalamnya.

Melalui penggunaan bentuk tekstual ‘waktu’ dalam terminologi al-
Qur’an. Allah bermaksud menyentuh hati manusia untuk senantiasa menjaga
serta berhati-hati terhadap nilai relativitas waktu. Artinya, melalui waktu
mampu menjadikan seseorang beruntung atau merugi. Kesesuaian ini
langsung mengarah terhadap implementasi kehidupan seseorang seperti usia,
rezeki, kesehatan, ketenangan hidup, dan balasan kehidupan akhirat berupa
surga atau neraka sebagaimana orang tersebut merealisasikan waktunya,

dalam hal ini merujuk pada kasus pelaksanaan shalat.

B. SARAN-SARAN
Menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari kesepurnaan,

maka ada beberapa saran yang perlu disampaikan,

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang keefektifan dan efesiensi
waktu dalam bentuk yang lain. Mengingat banyak sekali hal yang
sangat urgen dan berpengaruh besar terhadap kehidupan dengan

berbasis waktu.
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2. Senantiasa berusaha mengungkap berbagai segi kemukjizatan al-
Qur’an, baik dari sisi sains, bahasa, maupun yang lainya. Karena pada
dasarnya ilmu al-Qur’an selalu hadir menjawab problema-problema
tantangan yang dilalui zaman.

3. Kepada pihak Institut maupun Universitas agar lebih memperbanyak
literatur kajian-kajian al-Qur’an maupun hadis yang menyinggung
tentang problema masa kini. Agar seluruh mahasiswa dapat lebih
mudah mempelajari, sehingga menjadikan referensi penelitian lebih
maksimal.

4. Kepada seluruh insan yang budiman, agar senantiasa mengambil
hikmah dan pelajaran dari ayat-ayat Allah terutama berkaitan dengan
alam dan kehidupan sehari-hari, karena itu merupakan sesuatu yang
pasti dan lebih banyak mengandung hikmah.
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